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LPENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pembangunan pertanian merupakan salah satu  faktor yang mendapatkan
prioritas utama dalam perckonomian Nasional. Sektor pertanian jika ditinjan dari
berbagai sepi memang sangat dominan, misalnya dalam  kontribusi pendapatan
Nasional, peranannya dalam penvediaan dan penciptaan fapangan kerja serta
kontribusinya dalam penghasilan devisa (Mubyarto. 1987: 1806).

Petani dalam upaya meningkatkan produksi dan pendapatan vang diperoleh
sangat bergantung pada kemampuan ueahataninyva. Uniuk mencapat hasil produksi
yvang diinginkan membutuhkan wakmu vang cukup panjang, schingga dalam
menggunakan biaya, modal dan faktor- faktor produksi  diatur sceara efehtil dan
efisien (Mubyarto,1987:1).

Usahatani vang baik adalah usahatani vang produktit dan cfisicn. Usahatani
yang produktif berarti usahatani  tersehut produktivitasnya tinggi, sedanchan
usahatani vang cfisien adalah usahatani yang secara ehgnomis menguntungkan.
Prinsip ckonomi pertanian haruslah meningkatkan efisiensi dalam penggunaan per
hektar tanah (Mubyarto, 1987:57).

Tiuk berat dalam pembangunan pertanian adalab petani dalam usahataninya,
petant dalam arti bagzaimana meningkatkan produktivitas kerja (pengetahuan dan
Reterampilan petani semakin tinggi schingga produksi dan pendapatannya semakin
meningkat) dan didalam usahataninya bzrarti bagaimana meningkatkan produktivitas
persatuan luas lahan usahatani adalah sangat penting, tidak hanva mencapai
pembagian tingkat pendapatan vang lebih lavak dan mcrata, akan tetapi juga
bagaimana mempereepai laju pertumbuhan dan mempertahankannya pada tingkat
yang lebih tinggi dan Jebih baik (Ahmad Affandi, 1983: 5).

Sampai saat ini pembangunan di bidang pertanian masih terus mendapatkan
perhatian dari pemerintah. Perhatian tersebut antara lain meliputi upava peningkatan

produksi tanaman pangan, hortikultura serta tanaman perkebunan. Upaya peningkatan
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produksi tanaman pangan khususnva padi pada awal pelita mendapatkan perhatian
yang Iebih besar daripada tanaman non pangan. ITal ini dimaksudkan dan diarahkan
untuk dapat mencapai swasembada pangan.

Usaha peninghatan produksi tanaman non pangan  juga mendapatkan
perhatian. mulai penyiapan lahan sampat dengan usaha budidayanya. Beberapa
fanaman non pangan vang mendapatkan perhatian antara lain tanaman perkebunan
serfa tanaman hertikultura, Tanaman hortikuliura peningkatannva diarahkan antara
lain untuk mendapatkan serta memenuhi kebutuhan penyediaan protein nabati sclain
Juga untuk meningkatkan pendapatan petani. - Sedangkan peningkatan  produksi
lanaman perkebunan, sclain diarahkan untul memenuhi kebutuhan dalam negeri, juga
dimaksudkan untuk menjadi mata dagang ckspor.

Sektor  perkebunan  merupakan  salali  satu bagian  potensial  untuk
dikembangkan scbagai sumber devisa negara. Tanaman perkebunan yvang dapat
menjadi mata dagang ckspor antara lain: tembalkau. kopi. karet. kakao serta beberapa
lanaman rempah. Salah satu tanaman tembakau vang dapat menjadi barang dagang,
tembakau jenis  Toor Qogst. Selain diusahakan olch perusahaan perkebunan
pemerintah, tanaman ini banvak diusahakan oleh para petani maupun pengusaha
swasta (Heru Djatmiko, 1991: 10);

Daun tembakau dipetik dari tumbuhan yang termasuk dalamn genus Niconana,
dan masuk dalam keluarga Solanaceae. Tanaman tembakau termasuk jenis tanaman
penikmat, tanaman semusim. daun vang berbentuk bulat telur dengan aroma yang
Khas (Padmo dan Djatmiko, 1991 :17).

Tembakau tidak hanya terbatas tumbuh dilokasi tertentu saja, di dataran
rendahpun tembakau dapal tumbuh dengan baik. Tetapi hasilnya akan optimal jika
ditanam  didataran vang mempunyai ketinggian antara 1000- 1500 meter dari
permukaan laut. Tembakau vang ditanam di dataran tinget daunnya besar, tebal. dan

aromanya kuat. Lebih baik lagi bila keadaan tanahnya normal, mempunyai pIl 5.5-

0,5 dan curah hujan 1500~ 3000 milinetor per tahun (Anonimous, 1995:6).
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Tembakau di Indoncsia ada beberapa jenis. masine- masing mempunyai
kekhasan dan tentu saja sasaran pasamyapun berbeda- beda. Ada vang dipasarkan ke
luar negeri dan ada juga vang ditujukan untuk memenuhi permintaan pasar domestik.
Permintaan terbesar datang dari pabrik- pabrik rokok. Dari industri rokok, tembakau
mampu memasukkan cukai sekitar 1 triliun rupiah setiap tahunnya. Angka ini
merupakan jumlah penerimaan terbesar dari semua cukai vang dipetik  pemerintah.
Nilai itu belum termasuk pajak dan devisa ekspornva yang setiap tahunnya
membengkak. Dengan demikian, sccara keseluruhan tembakau mampu mengeruk
perolehan yang lebih besar divandinghan dengan komoditas perkebunan lainnya (Tim
Penulis PS, 1993 :1).

Dari sektor lapangan kerja, tembakau Juga mampu menyerap tenaga kerja
vang tidak sedikit. Tahun 1990 GAPRI (Gabungan Pengusaha Rokok Indonesia )
mencatat dari luas areal tembakau 211.167 hektar. mampu diserap 1.689.336 petani.
JTumlah tersebut belum termasulk karvawan dari 121 pabrik rokok. petani cengkeh dan
pengecer rokok, yang jika dihitung selurulinya termasuk jumlah keluarga yang
dihidupi, mencapai. 17 juta Jiwa, Artinya 10 %o dari jumlah penduduk Indonesia
terhibat dalam usaha t:mbakau ini ( Anonimous, 1991 : 1).

Meagingat masa depan vang cukup cerah untuk komoditi tembakau, maka
usaha meningkatkan produksi iembakau dipandang perlu dan merupakan usaha vang
harus dilaksanakan melalui intensifikasi dan ckstensifikasi. Usaha intensifikasi
meliputi  penggunaan  bibit unggul, pemupukan,  pengendalian hama  penvakit.
pengaturan air, pemctilan hasil, pengolahan hasil dan pemasaran. Untuk usaha
ekstensifikasi antara lain meliputi perluasan arcal pertanaman (Anonimous, 1994:2).

Bentuh laban menunjullan Jokasi di dataran rendah,  pedalaman  atau
pegunungan. Belum lagi vang ieckait dengan stiukiur dan kelas kesesuaian lahan serta
Jarak terhadap pusat pasar dan konsumen. Ada perbedaan biaya terhadap fungsi lahan
dan struktur lahannya schagai salah satu yang mencntukan besar kecilnya biaya
usahatani. Berapa luas, apakah lahan vang luas, lahan yang sedang atau lahan vang

sempit akan berpengaruh terhadap besarnya biava produksi usahatani., Biaya i harus
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digunakan scefisien- clistennya agar membuahkan keuntungan vang optimal (Fadholi
Hernanto. 1994:198).

Besarnya kerja vang dicurahkan pada suatu usahatani dapat dipakai untuk
mengukur lahan yang luas, sedang dan sempit  usahatani vang diusahakan. Satuan
ukuran keja diperlukan untuk mengukur efisiensi. vaitu jumlah pekerjaan produktif
yang berhasil diselesaikan oleh seorang pekerja, Umumnya dapat dikatakan bahwa
makin tingei cfisiensi, makin tinggi pendapatan  sektor kegiatan (Socharjo dan
Dahlan Patong, 1973:82).

Petani dalam mengusahakan tembakau Foor- Cogst menggunakan luas lahan
vang berbeda- beda, dari lahan yang sempit (kurang dari satu hektar) sampai lahan
vang luas (lebih dari satu hektar). Variasi penggunaan lahan dalam usahatani
tembakau ['vor- Oogst akan mempengaruhi besarnya biava serta penghasilan vang
diterima petani pada masing- masing strata luas lahan. Ffisiensi usahatani diperoleh
bila petani mengusahakan usahataninya dengan biaya rendah dan memperolch hasil
optimum.

Berdasar pandangan fersebut, maka pendapatan petani akan dipengaruhi olch
luas lahan yang digunakan dan produktivitas lenaga Kerja mempengaruhi biaya
usahatani yang dikeluarkan, schingga masalah efisicnsi biaya dan produktivitas
tenaga ketja usahatani perlu mendapat perhatian pada berbagi sirata luas lahan yang
ada. Maka dalam usahatani tembakau, didapatkan beberapa masalah yang umumnya
dihadapi olch para petani tembakau. Masalah tersebut adalah bagaimana mencapai
biaya scefisien mungkin dan mendapatkan nilai produktivitas tenaga kerja yang
scoptimal mungkin, yang dapat diketahui perbandingannya melalui strata luas lahan
vang ada, schingga dapat meningkatkan pendapatan petani itu sendiri.

Sejalan  dengan  permasalahan  diatas, Selopuro  adalah scbual desa  di
kecamatan  Wiingi, kabupaten Biitar, yang petaninya mengusahakan usahatani
tembakau vang dibudidavakan termasuk jenis 1oor- Qogst (VO), vaitu tembakau
jenis rajangan, vang ditanam sesudah padi atau palawija pada akhir musim hujan dan

dipanen pada awal musim kemarau. Dengan luas lahan 300 ha diperuntukkan untuk

4
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sawah dan ladang, dari luas lahan sawah dan ladang yang ada, 15 ha ditanami
tembakau dengan fujuan unfuk memperoleh keunfungan dad pendapatan yang
diterima, mengingat prospek yang cukup cerah dalam usahatani tembakau dengan
produksi rata- rata 60 ton per tahun Kabupaten Blitar sebagai salah satu sentra
produksi tembakau di Jawa Timur, terutama iembakau yang dibudidayakan termasuk
jenis ¥oor Oogst (VO). Untuk mengetahui perkembangan luas areal, produksi dan
produktivitas tembakau di kabupaten Blitar selama 5 tahun terakhir dapat dilihat pada
fabel 1.

Tabel 1. Perkembangan Luas Areal, Produksi Dan Produktivitas Tembakau

Di Kabupaten Blitar (Tahun 1993 — 1997)

Tahun Luas Ateal (ha)  Produksi (ton)  Produktivitas (kg/ha)
1993 LAZS 6340 563
1994 78 50,0 641
1995 278 2.061,6 743
1996 786 6.161,1 784
1997 295 2499 847

Sumber : Dinas Perkebunan Kabupaten Blitar, Tahun 1997

Dari tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa perkembangan luas areal tanaman
tembakau di kabupaten Blitar lebih bersifat fluktuatif, furun naik dari tahun ke tahun.
Sedangkan bila dilihat dari segi produktivitas menunjukkan peningkatan terus dari
tahun ke tahun. Mengingat masih ada peluang khususnya untuk memenuhi kebutuhan
tembakau dalam negeri, untuk itu produktivitas diatas masih perlu ditingkatkan,
terufama dengan jalan lebih memperluas jangkauan program intensifikasi tembakau.
Oleh karenanya dalam rangka peningkatan produktivilas usahaiani tembakau perlu
kiranya diketahui efisiensi dari penggunaan faktor- faktor produksinya.
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1.2. Perumusan Masalah

Berdasar latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan beberapa

masalah sebagai berikut

1,

a5

dr s

Apakah biaya usahatani tembakau pada lahan luas lebih efisien daripada lahan
sedang dan lahan sempit,

Apakah produktivifas tenaga kerja pada lahan luas lebih efisien daripada lahan
sedang dan sempil.

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

3.

Untuk melihat perbedaan tingkat efisiensi biaya usahatani tembakau pada
masing- masing sirata lahan luas, sedang dan sempit,

Untuk melihat perbedaan produktivitas tenaga kerja usahatani tembakau pada
masing- masing strata lahan luas, sedang dan sempit.

1.3.2. Kegunaan Penelitian

1.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan informasi bagi
pemeriniah dalam kebijaksanaan peningkatan produksi perfanian fanaman
tembakau, sebagai upaya peningkatan kesejahteraan petani tembakau melalui segi
pembiayaan dan produktivitas usahataninya.

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi petani
tembakau dari segi pemakaian biaya selama proses produksi dan penggunaan
tenaga kerja dalam usaha untuk lebih meningkatkan pendapatan dalam usahatani
tembakau.

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi tambahan bagi peneliti
berikutnya yang berkaitan dengan usahatani tembakau.
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1.4. Hipotesis
Berdasar latar belakang masalah dan tujuan diatas, serta didukung oleh
penelitian yang pernah dilakukan oleh para ahli ekonomi dan sarjana (S.2 dan S8.3),
disamping itu didukung oleh teori ekonomi mengenai hukum kenaikan hasil yang
mahnbelkurang(thelawofdeminishingmhnn)yaihzkmi??dandengnn
menggunakan wji statistik, maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut:
1. Penggunaan biaya dalam usahatani tembakau pada laban luas lebih efisien
daripada lahan sempit,
2. Produktivitas tenaga kerja dalam usahatani tembakau pada lahan luas lebih
efisien daripada lahan sempit.

1.5. Metode Penelitian
1.5.1. Penentuan Daerah Penelitian

Penentuan daerah penelitian dilaksanakan di desa Selopuro, kecamatan
Wlingi, kabupaten Blitar, propinsi Jawa Timur. Penentuan daerah penelitian 1ai
dilakukan secara sengaja/ purposive, dengan pertimbangan bahwa petani di desa ini
banyak mengusahakan tanaman tembakau dan merupakan salah safu sentra produksi
lanaman tembakau yang ada di kabupaten Blitar disamping daerah- daerah lain
seperti Madura, Besuki, Bojonegoro, Jember dan Lumajang. Disamping itu menurut
daia dani Dinas Perkebunan kabupaten Blitar tahun 1997 diperoleh peningkaian
produktivitas tembakau dari tahun ke tahun Sehingga diharapkan segala
permasalahan yang ada khususnya yang berkaitan dengan peneliian mi dapat
dijawab. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 1 Apnl 1999 s/d 1 Mei 1999,

1.5.2. Metode Pengambilan Contoh

Metode pengambilan contoh responden dalam penelitian ini ditujukan pada
petani yang melaksanakan usahatani tembakau, berdasar strata luas lahan garapan
yaitu “Proportionate Stratified Random Sampling”, terbagi dalam tiga strata luas
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lahan (ha), meliputi lahan luas, sedang dan sempit. Populasi berdasarkan pada huas
lahan garapan (Parel et al. 1973 :162) dengan kriteria sebagai berikut:

1. Stratasempit :< X-0,55d

2. Suatasedang : X-0,58d< X<+0,58d

3. Strata huas > X+0,58d

VEX"—(EX)’/N
dimana s

N-1

keterangan  : Sd : Standar deviasi
X : Rata- rata luas lahan garapan
N : Jumlah populasi keseluruhan
Rata- rata luas lahan garapan di desa Selopuro adalah 0,482 ha dengan standar
deviasi 0,292. Berdasarkan hasil perhitungan, pembagian strata luas lahan garapan
petani iembakau adalah sebagai berikut
1. Strata sempit  :< 0,336 ha
2. Strata sedang  : 0,336 - 0,628 ha
3. Strata luas : 20,628
Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan diperoleh jumlah populasi strata
sempit sebanyak 89 jiwa, sirata sedang sebanyak 99 jiwa, strata luas sebanyak 65
Jiwa. Kemudian untuk pengambilan jumlah sampel pada masing- masing strata
diperoleh dan rumus (IGB. Taken, 1975: 68) :

NhXn
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: jumlah sampel pada strata ke- h

: jumlah satuan elementer populasi dalam sirata ke- h
: jumlah satuan elementer dalam satuan populasi

: jurniah seluruh sampel.

=)

Dalam penelitian ini digunakan strata luas lahan garapan pada petani vang
masih melakukan usahatani tembakau musim tanam tabun 1998. Penyebaran populasi
dan sampel terdapat pada tabel 2 sebagai berikut :

Tabel 2. Penyebaran Populasi Dan Sampel Pefani Tembakau Berdasarkan
Strata Luas Lahan Di Desa Selopure, Kecamatan Wlingi, Kabupaten
Blitar Pada Tahun 1998

Strata Luas Lahan Populasi Sampel
(Ha) (Orang) (Orang)
I <0,336 89 10
i} 0,336 - 0,628 99 12
I > 0,628 65 8
Jumiah 253 30

Sumber : Data survey pendahuluan, tahun 1998.

1.5.3. Jenis dan Sumber Data
Dalam penelitian ini daia diperoleh dari data primer dan sekunder.
1. Data primer yang diperoleh langsung dari petani responden dengan cara langsung
wawancara berdasarkan dafiar pertanyaan yang telah disiapkan.
2. Data sekunder diperoleh dari berbagai instansi yang terkait dengan penelitian.
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1.5.4, Metode Analisis Data
Analisa data pada penelitian mmi menggunakan metode deskriptif berupa

pemaparan dalam iabulasi sebagai penunjang hasil penelitian dan metode indukiif

yang menggunakan uji statistik untuk menguji kebenaran hipotesis, sebagai berikut:

! a. Untuk menguji hipolesis periama mengenai efisiensi penggunaan biaya pada
usahatam tembakau digunakan rumus anahisis R/C (Fadholi Hernanto, 1994:
212%

Total Pendapatan Kotor

R/C matio :

Total Biaya

b. Untuk menguji perbedaan antara efisiensi strata III (lahan luas) dengan strata 11
(lahan sedang) digunakan uji perbedaan statistik sebagai berikut:

{ E; - E2)- (B - iEy)

l/ (0y-1) §;% + (n-1) S2° . l/ 1/my + /g

1 +Il2"2

Untuk menguji perbedaan antara efisiensi strata II (lahan sedang) dengan strata I
{lahan sempit) digunakan uji perbedaan statistik sebagai berikut :

( By - E3) - (uEz - uE3)

V (n2-1) 827 + (n3-1) 857 . L Vay + V/ns

n2+n3—2
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Untuk menguji perbedaan antara efisiensi strata III (lahan huas) dengan strata 1
(lahan sempit) digunakan uji perbedaan statistik sebagai berikut :

( Ei- E3 )-(uE; - pEs)

V(m-l)S;"’-lr(ng-l)ng . ’/un,ﬂfm

ng+nz-2

E; : lingkat efisiensi untuk lahan luas

Es : tingkat efisiensi untuk lahan sedang

Es : tingkat efisiensi untuk lahan sempit

S, : standar deviasi untuk sampel lahan luas
S, : standar deviasi untuk sampel lahan sedang
S; : standar deviasi untuk sampel laban sempit
: jumlah sampel pada lahan luas

" - jumlah sampel pada lahan sedang

. : jurnlah sampel pada lahan sempit

uF; : rata- rata efisiensi populasi lahan luas

: Tata- rata efisiensi populasi lahan sedang

; rata- rafa efisiensi populasi lahan sempit.

2 a.Untuk menguji hipotesis kedua mengenai produkiivitas tenaga kerja petani
tembakau pada berbagai strata luas laban yang ada, digunakan pendekatan
tabulasi statistik dengan rumus efisiensi penggunaan tenaga kemga (Dahlan
Patong, 1973: 83) sebagai berikut;
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Y
EK
ICTK
Keterangan :
EK : produktivitas kerja petani tembakau
3o : pendapatan total petani fembakau (rupiah)

JCTK : jamlah curahan tenaga kerja (jam kerja)

b. Untuk menguji perbedaan antara produktivitas tenaga kerja strata III (lahan luas)
dengan strata IT (lahan sedang) digunakan uji perbedaan statistik sebagai berikut :

( Py- Py )-(uP; - yuPy) ;

V(m 182+ (o - DS . L 1/ny + 1/ny

nng -2

Untuk menguji perbedaan antara produktivitas tenaga kerja strata II (lahan
sedang) dengan strata I (lahan sempit) digunakan uji perbedaan statistik sebagai
berikut ;

( P2- Pa)- (P2 - pP3)

V (g - DS;* + (03 - I}S_q;2 : L 1/ng + 1n;

ot - 2
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Untuk menguji perbedaan antara produktivitas tenaga kerja strata 1l (fahan luas)
dengan strata I (lahan sempit) digunakan uji perbedaan statistik sebagai berikut:

( P1- P3)-(uPl-puP3)

—

V(ﬂq -1 Si + (ns - 1)532 . L 1/nl + 1/n3

ny +n3—2

P, :tingkat produkiivitas tenaga kerja untuk lahan luas
p, :tingkat procuktivitas tenaga kerja untuk lahan sedang
Py tingkat produktivitas tenaga kerja untuk lahan sempit
s, standar deviasi untuk sampel lahan luas

g, standar deviasi untuk sampel lahan sedang

2\ standar deviasi untuk sampel lahan sempit

n jumnlah sampel pada lahan luas
n, . jumlah sampel pada lahan sedang
n jumlah sampel pada lahan sempit

wp, rata- rata produktivitas populasi lahan luas
: rata- rata produkiivitas populasi lahan sedang
; rata- rata produktivitas populasi lahan sempit.

Kritenia
Ho diterima bila t hitung < itable
H, diterima bila t hitung > ttable.
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1.6. Definisi Operasional
Definisi operasional dimaksudkan untuk memberikan pengertian yang jelas
dari judul dan untuk menghindari kesalahpahaman maka perlu dijelaskan pengertian-
pengertian sebaga berikut :
1. Produkiivitas tenaga kerja adalah perbandingan antara jumlah yang dihasilkan/
pendapatan total dengan jumiah curahan tenaga kerja yang dipakai dalam sekian
jam tenaga kerja bekerja.
Efisiensi biaya adalah perbandingan antara total pendapatan kotor dengan fotal
biaya produksi.
3. Usahatani tembakau adalah petani yang mengusahakan lahan luas (strata III),
fahan sedang (strata II) dan lahan sempit (strata T) untuk ditanami tembakau
sebagai pilihannya karena dianggap dapat memberikan keuntungan.

k-2
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II. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

2.1. Keadaan Geografis Desa Selopure

Desa Selopuro merupakan salah satu desa yang berada di kecamatan Wlingi,
kabupaten Blitar, propinsi Jawa Timur. Desa Selopuro terletak pada jarak 7 km dari
pusat pemerintahan kecamatan, 26 km dari pusat pemerintahan kabupaten, sedangkan
dengan ibukota propinsi berjarak 155 km. Wilayah ini merupakan daerah dataran
rendah dengan ketinggian 275 m dari permukaan laut dengan curah hujan 1309
mm/tabun.

Desa Selopuro dibagi menjadi 5 dusun, yaitu: dusun Krajan, dusun Gading,
dusun Jabon, dusun Jajar dan dusun Pakel Secara geografis batas- batas desa
Selopuro adalah sebagai berikut :
a.sebelah utara : desa Ploso
b.sebelah selatan  : sungai Brantas
c.sebelah barat : desa Mandesan
d. sebelah timur  : desa Ploso.

Luas daerah desa Selopuro adalah 757,670 ha, yang terdiri dan tanah
perumahan dan pekarangan, tanah sawah (irigasi teknis dan irigasi % teknis), tanah
tegalan, dan lain- lain (misalnya: kuburan, jalan, lapangan dan sungai). Berdasar luas
dan penggunaannya wilayah desa Selopuro dapat dilihat pada tabel 3 sebagai berikut:

15
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Tabel 3. Luas Tanah Dan Penggunaannya Di Wilayah Desa Selopuro Tahun

16

1998

No. Jenis Tanah Luas Prosentase
(ha) (%)

1. | Tanah  perumahan dan

pekarangan 224,365 29,61
2. | Tanah sawah:

a. Irigasi teknis 445,470 58,79

b. Irigasi ¥ teknis 10,220 1,35
3. | Tanah tegalan 32,615 4,31
4. Lain- lain 45,000 5,94

Jumlah 757,670 100,00

Sumber : Monografi Desa Selopuro, tahun 1998

Tabel 3 menunjukkan bahwa penggunaan tanah desa Selopuro yang terbesar
adalah tanah sawah yaitu sebesar 455,69 ha atau 60,14% dari seluruh luas tanah desa
Selopuro. Sebagian besar pada tanah sawah tersebut sudah memiliki gistem irigasi
teknis dengan dam- dam dan saluran- saluran primer serta saluran sekunder yang baik.
Keadaan ini menunjukkan bahwa desa Selopuro mempunyai potensi yang cukup baik
bagi pengembangan komoditas pertanian. Penggunaan tanah untuk tegalan hanya
merupakan sebagian kecil dari keseluruhan wilayah desa Selopuro yaitu 4,31%.

2.2. Keadaan Penduduk

Jumlah penduduk desa Selopuro berdasarkan registrasi tahun 1998 adalah
7627 jiwa. Yang terbagi menjadi 3837 jiwa penduduk laki- laki (50,31%) dan 3790

jiwa penduduk wanita (49,69%).
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2.2.1. Keadaan Penduduk Menuruf Mata Pencaharian

Sumber mata pencaharian yang utama penduduk desa Selopuro adalah dan sektor
pertanian, baik sebagai petani pemilik maupun buruh tani atau keduanya yaitu petani
yang memiliki lanah sempil dan bekerja pula sebagai buruh tani. Karena 1ahan
perfanian yang ferbatas menyebabkan tidak semua penduduk bekerja di sektor
pertanian. Jenis mata pencaharian secara lengkap dapat dilihat pada tabel 4.
Tabel 4. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Mata Pencaharian Di Desa Selopuro

Tahun 1998
No. Jenis Mata Pencaharian Jumlah Prosentase
(orang) (%)

1. | Petani 2220 29,11
2. | Buruh Tani 1160 15,21
3. | Pertukangan 83 1,09
4. | Karyawan 301 3,95
5. | Pegawai Negen Sipil 165 2,16
6. |ABRI 16 0,21
7. | Swasta 45 0,59
8. | Wiraswasia 876 11,49
9. | Pensiunan 67 0,88
10. | Lan- lain 2694 35,31

Jumlah 7627 100,00

Sumber: Monografi Desa Selopuro tahun 1998

Tabel 4 menunjukkan bahwa penduduk yang terbesar bekerja sebagai petani
atau pada sekior perfanian baik sebagai buruh tani maupun petam yaitu sebesar
4432% dari seluruh jumlah penduduk yang bekerja. Penduduk yang bekerja
wiraswasta menempati urutan ketiga yaitu sebesar 11,49%, menyusul penduduk yang
bekerja sebagai karyawan. Penduduk yang bekerja sebagai ABRI adalah paling sedikit
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yaitu 0,21%, Penduduk yang bekerja di sekior lain seperti pegawai negeri sipil, sektor
jasa pertukangan, swasta dan pensiunan sebanyak 4,72%.

2.2.2. Keadasn Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan
Pendidikan dalam suatu daerah merupakan tolok ukur maju tidaknya
penduduk daerah fersebut. Tingkat pendidikan masyamakat di desa Selopuro dapat

dilihat pada tabel 5.
Tabel 5. Keadaan Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan Di Desa Selopuro
Tabhun 1998
No. Tingkat Pendidikan Jumlah Prosentase
(orang) (%)
1. | Tidak tamat SD 2070 27,14
2. | Tamat SD/sederajat 2976 39,02
3. | Tamat SLTP/sederajat 973 12,76
4. | Tamat SLTA/sederajat 33T 4,68
5. | Tamat Akadenu 36 0,47
6. | Tamat Perguruan Tinggi 18 0,24
7. | Lain- lain 1197 15,69
Jumlah : 7627 100,00

Sumber: Monografi Desa Selopuro, tahun 1998

Tabel § menunjukkan bahwa pada umumnya penduduk desa Selopuro
mempunyai tingkat pendidikan yang rendah, dimana jumlah penduduk yang tamat SD
adalah merupakan yang paling besar yaifu mencapai 39,02% dari jumlah seluruh
penduduk. Sedangkan penduduk yang mengenyam tingkat pendidikan tinggi hanya
sebesar 0,24 % dari 7627 jiwa penduduk. Hal ini menunjukkan masalah pendidikan

di desa Selopuro masih memerlukan perhatian yang cukup besar.
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2.3. Keadaan Pertanian
2.3.1. Luas Lahan Dan Hasil Produksi Pertanian

Sebagai daerah yang sebagian besar penduduknya bekerja di sekior pertanian,
maka desa Selopuro banyak menghasilkan produk pertanian Selain berupa padi, desa
Selopuro juga mengusabakan jenis tanaman pangan yang lain seperti jagung dan
kedelai. Berikut adalah jenis tanaman, luas lahan dan jumlah produksi yang dihasilkan

di desa Selopuro.
Tabel 6. Jumlah Komoditi, Luas Lahan, Jumlah Produksi Dan Produktivitas Di
Desa Selopuro Tahun 1998
No | Jenis Komoditi Luas Lahan Produksi Produktiviias
(ha) (ton) (ton/ha)

1. | Padi ‘ 60 1.907 31,78

2. | Jagung 12 600 50

3. | Kedelai 9 135 )

Sumber: Monografi Desa Selopuro, tahun 1998

Dari tabel 6 terlihat bahwa sebagian besar komoditi yang dihasilkan adalah
padi sebanyak 1.907 ton dengan luas lahan 60 ha. Sedangkan kedelai merupakan
komoditi paling sedikit yang dihasilkan yaitu sebesar 135 ton dengan luas lahan 9 ha.
Dilihat dari tingkat produktivitasnya, maka produktivitas tertinggi dihasilkan oleh
{anaman jagung yaitu sebesar 50 ton/ha. Hal ini menunjukkan produksi jagung lebih
berhasil dibudidayakan dibanding tanaman pangan yang lain. Namun demikian perlu
diadakan penanganan yang lebih intensif guna meningkatkan produksi lanaman
jagung khususnya dan tanaman pangan lain pada umumnya, sehingga dapat mencapai
produksi dengan taraf yang optimum.

Sedangkan untuk tanaman perkebunan rakyat yang ada di desa Selopuro dapat
dilihat pada tabel 7 berikut ini
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Tabel 7. Banyaknya Pohon Dan Hasil Produksi Tanaman Perkebunan Di Desa

Selopuro Tahun 1998
No | Jenis Komoditi | Banyaknya Pohon | LuasLahan(ha) | Produksi Rata- rala
1. | Tembakau (Ton) 2.100.000 25 60
2. | Kelapa (Buah) 1.240 10 36.000
3. | Jeruk  (Buah) 1.180 8 155.000

Sumber : Monografi Desa Selopuro, tahun 1998

Dari sebagian tanaman perkebunan yang diusahakan di desa Selopuro,
ditanami dengan tanaman tembakau, hal ini terbukii pada tabel 7, tanaman tembakau
sebanyak 2.100.000 pohon dengan produksi sebesar 60 ton.

2.4. Gambaran Usahatani Tembakau

Sebagai salah satu dari beberapa usahatani yang diusabakan oleh petani desa
Selopuro, usahatani tembakau menempati lahan yang luas yaitu 15 ha, dengan produk
yang dihasilkan 6 ton atau rata- rata sebesar 2,5 ton/ha.

Disamping menggunakan sarana yang ada, para petani melakukan berbagai
upaya dalam rangka meningkatkan produksi tanaman tembakaunya. Dalam pemilihan
benih petani menyesuaikan dengan kondisi di desa Selopuro. Benih tersebut diperoleh
dari KUD atau kios vang ada disekitar desa tersebut, bahkan kadang- kadang petani
membeli benih dan kabupaten Blitar untuk memperoleh benih unggul.

Dari pemeliharaan, mulai masa tanam sampai masa produksi, para petani
mendapatkan penyuluhan dan petugas PPL dan mengkombinasikan dengan
pengalaman yang mereka dapatkan selama bertani, baik masalah jarak tanam, metode
pemupukan, pemberantasan hama, pengairan dan lain- lainnya. Para petani juga
mendapatkan tambahan informasi dan buku- buku yang berkaitan dengan usahatani
tembakau Voor Oogst (VO). Dalam bidang pengairan, menggunakan metode ngasi
teknis, dimana jumlah waduk di desa Selopuro berjumlah 14 buah dengan luas
keseluruhan 300 ha.
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Pemasaran hasil produksi menghadapi kendala yang sangat kompleks.
Pemasaran hasil biasanya langsung dijual pada para pedagang yang datang ketempat
para petani, juga ada beberapa orang pefani yang juga mempunyai profesi sebagai
pedagang ditingkat desa. Sebagian juga ada yang menjualnya pada pedagang-
pedagang ditingkat kecamatan atau pada pedagang yang sengaja datang dari luar desa
yang membeli langsung ke ramah- rumah petani.

2.4.1. Biaya Produksi Usahatani Tembakan

Karena usahatani tembakau pada penelitian ini ditinjau dari sudut perusahaan,
maka besarnya pengeluaran biaya yang diperhitungkan vaitu biaya produksi tidak
tetap meliputi biaya bibit, biaya pupuk, biaya obat- obatan dan biaya tenaga kerja.
a. Biaya Bibit

Bibit tembakau yang digunakan petani di desa Selopuro sebagian besar
diperoleh dengan membeli dari petani penangkar bibil, namun ada juga yang
menggunakan bibit dan hasil penangkarannya sendiri. Jenis bibit yang digunakan
adalah dan varietas lokal seperti kedu lulang, kedu jahe, kedu kenongo dan kedu
emprif. Rafa- rata penggunaan bibit pada strata sempit adalah sebanyak 19.576
batang/ha, pada sirata sedang sebanyak 19.586 batang/ha dan pada strata luas
sebanyak 19.884 batang/ha.
b. Biaya Pupuk

Jenis pupuk yang digunakan dalam usahatam tembakau di desa Selopuro
antara lain meliputi pupuk Urea, ZA, TSP, NPK dan pupuk kandang. Dalam
perhifungan penggunaan pupuk dikonversikan sebagai pupuk Urea, karena jenis
pupuk ini merupakan yang terbanvak digunakan. Rata- rata penggunaan pupuk pada
strata sempit adalah sebesar 1.149,934 kg/ha, pada sirata sedang sebesar 1.185,454
kg/ha dan pada strata luas sebesar 1.164,646 kg/ha.
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c. Biaya Obat- obatan

Jenis pestisida atau obat- obatan yang digunakan dalam usahafani tembakau
desa Selopuro antara lain: Tamaron, Asodrin,Lanat, Dursban dan Curacron. Dalam
perhitungan penggunaan obat- obatan dikonversikan sebagai pestisida Tamaron,
karena jenis pestisida ini merupakan yang terbanyak digunakan. Rata- rata
penggunaan obat- obatan pada strata sempit adalah sebesar 2,693 1tha, pada strata
sedang sebesar 2,211 1/ha dan pada strata luas sebesar 2,11 Wha.
d. Biaya Tenaga Kenja

Dalam usahatani fembakau di desa Selopuro, banyak melibatkan tenaga kerja
baik yang berasal dari dalam keluarga maupun berasal dari luar keluarga. Macam
pekerjaan yang digunakan meliputi: pengolahan tanah, penanaman,pemelibaraan
(seperti: penyulaman, pendangiran, pemupukan, penyemprotan, wiwil dan punggel),
panen dan pemrosesan. Di desa Selopuro orang bekerja sehari sebanyak 8 jam. Dalam
perhitungan penggunaan tenaga kerja dikonversikan menjadi Hari Kerja Pria (HKP),
dimana upah per han pria sebesar Rp 7000,00 termasuk dengan pemeberian makan
sebanyak satu kali.
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L LANDASAN TEORI

3.1. Pembangunan Pertanian

Indonesia sebagai salah satu negara agrans yang menyandarkan banyak
kebutuhan hidupnya dan hasil di bidang pertamian, karena itu pembangunan pertanian
merupakan syarat mutlak dalam menunjang pembangunan ckonomi nasional
Pembangunan pertaman bertujuan untuk mempertinggi produksi dan pendapatan
petam serta sebagar langkah yang ferarah agar kemakmuran di pedesaan dapat
tercapai.

Mermurut Mosher (Mubyarto, 1987: 231) ada lima syarat yang harus ada untuk
adanya pembangunan pertaman, kalau satu syarat- syarat tersebut tidak ada maka
terhentilah pembangunan pertanian atau berjalan tetapi statis. Syarat- syarat mutlak
itu adalah
1. adanya pasar untuk basil- hasil usahatam

2. teknologi vang senantiasa berkembang

3. tersedianya bahan- bahan dan alat- alat produkst secara lokal
4. adanya perangsang produksi bagi petani, dan

5. tersedianya pengangkutan yang lancar dan kontinyu.

Selain syarat- syarat mutlak ada syarat yang adanya tidak mutlak tetapi kalau
ada benar- benar akan sangat memperlancar pembangunan pertanian yaitu:

1. pendidikan pembangunan

2. kredit produksi

3. kegiatan gotong royong pelani

4, perbaikan dan perluasan tanah perfanian

5. perencanaan nasional pembangunan pertaman.

Kemajuan dan pembangunan dalam bidang apapun tidak dapat dilepaskan dan

kemajuan teknologi. Menurui Mosher {eknologi yang senantiasa berubah sebagai
syarat mutlak adanya pembangunan perfanian. Di mana teknologi di sini diartikan

sebagai cara- cara berfani. Teknologi baru yang diterapkan dalam bidang pertanian
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selaly dimaksudkan untuk menaikkan produktivitas apakah tanah, modal atau tenaga
kena.

Sesuai dengan arah dan kebijaksanaan pembangunan, pembangunan dalam
arti luas perlu terus dikembangkan dengan tujuan meningkatkan produksi pertanan,
meningkatkan pendapatan dan taraf lndup petani. Perfanian dalam arti Juas mencakup
pertanian pangan, perikanan, kehutanan, perkebunan vang semuanya masih perlu
dikembangkan baik dalam hal pola tanam atau budidayanya dan juga pemasaran hasil
komoditi pertanian. Pembangunan pertanian tidak hanya berorientasi pada salah satu
komoditi pertanian tertentu, akan tetapi sudah waktunya untuk memberikan perhatian

pada komoditi lainnya.

3.2. Teori Produksi
3.2.1. Pengertian dan Fungsi Produlisi

Fungsi produksi dalam ilmu ekonony adalah suatu fungsi yang menunjukkan
hubungan antara hasil produksi fisik {output) dengan faktor- faktor produksi (input).
Dalam bentuk matematis dimmuskan sebagai (Mubyarto: 1987: 69) :

T (X XK ¥

dimana Y : hasil produksi fisik

X;... Xq : faktor- faktor produksi

Dalam produksi perfanian maka produksi fisik dihasilkan oleh bekerjanya
beberapa faktor produksi sekaligus yailu tanah, modal dan lenaga kerja. Untuk
menggambarkan fungsi produksi ini secara jelas, salah satu faktor produksi dianggap

variabel (berubah- ubah) sedangkan faktor- faktor produksi lainnya dianggap konstan.
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Gambar 3.1 Fungsi Produks:
Y,
produksi
fisik

— SRS SRS RIS SN e X
0 faktor produksi tanah

Sumber : Boediono, 1992: 63.

Hubungan fungsional seperti digambarkan diatas berlakn untuk semua faktor
produksi (tanah, modal dan tenaga kerja) disamping fakior keempat managemen
yang berfungsi mengkoordinir ketiga fakior produksi yang lain sehingga benar- benar
mengeluarkan hasil produkst (cutput).

Dalam teori ekonomi diambil sam asumsi dasar mengenai sifat dari fungsi
produksi, yaitu semua produsen dianggap funduk pada hukum yang disebut The Law
of Demumshing Return. Hukum imi mengatakan bila satu macam nput ditambah
penggunaanya  sedang input lain fetap maka tambahan output yang dibasilkan dari
setiap tambahan satv unit input yvang ditambahkan tadi mula- mula menaik, tetap
kemudian seterusnya menurun bila input tersebut terus ditambahy.

Tambahan output yang dihasilkan dan penambahan satu unit input variabel
disebut Marginal Physical Product (MPP). Kurva Total Physical Product (TPP)
adalah kurva yang menunjukkan tingkat produksi total (Q) pada berbagar tingkat
penggunaan input variabel (input- input lain dianggap tetap). Kurva Marginal
Physical Product (MPP) adalah kurva yang menunjukkan tambahan atau kenaikan
dan TPP, yaitu TPP atau QQ yang dizebabkan oleh penggunaan tambahan satu umt

input vanabel.

25
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ATPP . AQ AT (X)
MPPy; : ———— 1 —— § ———
AX AX AX
Kurva Average Physical Product (APP) adalah kurva yang menunjukkan hasil

rata- rata per unit input variabel pada berbagai tingkat penggunaan input fersebut.

TPP Q (X0
APP flecemee oo 0 o R
X X X

Secara grafik hubungan anfara kurva- kurva TPP, MPP dan APP adalah sebagai

berikut (Boediono, 1992 : 65-66) :

Hubungan antara ketiga kurva dibawah ni ditandai oleh :

a. Penggunaan input X sampai tingkal dimana TPP cekung ke atas (O sampai A),
maka MPP menaik demikian pula APP.

b. Pada tingkat penggunaan X yang menghasilkan TPP yang menaik dan cembung
ke atas (yaitu antara A dan C) MPP menumn.

c. Pada tingkat penggunaan X yang menghasilkan TPP yang menviun, maka MPP
negatif.

d. Pada tingkat penggunaan X dimana garis singgung pada TPP persis melalui titik
origin B, maka MPP = APP maksimum.
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(Gambar 3.2 Hubungan antara TPP, APP dan MPP
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Sumber : Boediono, 1992: 66.

3.2.2. Biaya Produksi
Produksi yang tinggi merupakan tujuan akhir dari suatu usahatani, akan tetapi

belum dapat dikatakan efisien dan dapat meningkatkan pendapaian. Di dalam
mengukur hasil produksinya yang dipergunakan para petani pada umumnya lebth
biasa mengukur efisiensi usahatani dari sudut besarnya hasil produksi dan kadang-
kadang tidak memperhitungkan biaya untuk meraporoduksinya.

Usahatani yang efisien adalah usahatani yang secara ekonomis
menguntungkan dalam pengeluaran biaya untuk produksi. Untuk mengetahui apakah
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suatu usabatani sudah dilaksanakan secara efisien ditinjan dan segi biaya, bal ini

dapat didekati dan perbandingan antara total revenue dengan total biaya. Sedangkan

unfuk mengukur tingkat efisiensi penggunaan biaya usahatani adalah dengan

menggunakan perbandingan total pendapatan kotor dengan tolal biava produksi (R/C

ratio). Keputusan tentang usahatani yang efisien diberikan pada uvsahatani dengan

nilai R/C ratio lebih dan satu, bila nila: kurang atan sama dengan satu maka biaya

yang diusahakan tidak efisien (Fadholi Hernanto, 1994: 212).

Menurut Fadhoh Hemanto (1994;179) ada empat kategon biaya

1. Biaya Tetap (Fixed Cost) yaitu biaya vang penggunaannya tidak habis dalam satu
masa produksi, misalnya: pajak tansh, pajak air, penynsutan alat dan bangunan

pertanian, pemeliharaan kerbau, pemeliharaan pompa air, traktor dan sebagainya.

2

Biaya Varnabel (Vanabel Cost) yaitu biaya yang besar kecilnya sangat tergantung
kepada biaya skala produksi. Termasuk kelompok ini antara lain biaya untuk
pupuk, bibit, obat pembasini bama dan penyakit, upah tenaga kerja, biaya panen,
biaya pengolahan fanal dan sewa tanah.

3. Biaya Tunai dan biaya tetap dapat berupa air dan pajak tanah. Sedangkan untuk
biaya vanabel antara lain pemakaian bibit, pupuk, obat- obatan dan tenaga luar
keluarga.

4. Biaya tidak tunai (diperhitungkan) melipuli biaya tetap, biaya untuk tenaga kerja.
Sedangkan biaya variabel antara lain biaya panen dan pengolahan tanah dari
keluarga dan jurnlah pupuk kandang.

Dan segi sifat ongkos dalam hubungannya dengan tingkat output, biaya
produksi dibagi menjadi (Boediono, 1992: 87-88) ¢

1. Total Fixed Cost (TFC) atau biaya tetap total adalah jumlah biaya- biaya tetap
yang tetap dibayar produsen berapapun tingkat outputnya. Misalnya: penyusutan,
sewa geching dan sebagainya.

2. Total Vanable Cost (TVC) atau biaya variabel fotal adalah jumlah biaya- biava

yang berubah menurut tinggi rendahnya output yang diproduksikan. Misal biaya

untuk bahan mentah, upah, ongkos angkut.
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I'otal Cost (TC) atan biava total adalah penjumlahan dan ongkos tetap maupun
ongkos vanabel atau jika ditulis dalaun rumus menjadi TC : TFC + TVC.
Average Fixed Cost (AFC) atan ongkos tetap rata- rata adalah biaya tetap yang
dibebankan pada setiap unit outpui.
TPC
AFC : =/
Q

5. Average Variable Cost (AVC) atau biaya vaniabel rata- rata adalah semua baya-
biaya lain selain AFC vang dibebankan pada setiap unit output.
TVC
AVC

Q
6. Average Total Cost (ATC) atan biaya total rata- rata adalah ongkos produksi dari

setiap unit output yang dihasitkan.
T

7. Marginal Cost (MC) atau biava marginal adalah kenaikan dan total cost yang

diakibatkan diproduksinya tambahan satu unit outpul.
TG

Karena tambahan produksi 1 unit ouiput tidak menambah atau mengurangi
TFC, sedangkan TC : TFC + TVC, maka kenatkan TC im sama dengan kenaikan
TVC yang diakibatkan oleh produksi | unit output fambahan.

Secara arbiter biaya- biava tersebut dapat digambarkan :
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Gambar 3.3 Hubungan Biaya Produksi
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Sumber : Boediono, 1992: 88,

3.3. Teori Pendapatan
Sebelum memulai suatu usahatani perlu dilakukan suatu proyeksi kelayakan

usahatani agar diketahui arus dana dan tingkat keuntungan yang akan diterima.
Kegiatan berusahatani mempunyai tujpan untuk memperoleh produksi di bidang
perfanian. Keberhasilan suatu usahatani dapat dinilai dari besarnya pendapatan yang
diperoleh untuk membayar semua biaya yang dikeluarkannya. Dengan kata lain
seiisih  antara fotal penerimaan yang diperoleh dengan total biaya vang

dikeluarkannya merupakan pendapatan bersih petani (Sockartawi, 1986 :86).
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Untuk menghitung pendapatan suatu usahatani di dekati dengan persamaan
sebagai benkut :

Y :TR-TC
TR : P
TC : TVC # TFC
Dimana :
' : Pendapatan
TR . Total Revenue (Total Penerimaan)

TC : Total Cost (Total Biaya)
P : Harga satuan output
: Total Produks
TVC : Total Vanable Cost (Total Biaya Vanable)
TFC : Total Fixed Cost (Total Biava Tetap)
Hubungan antara TC, TR dan Y dapat digambarkan sebagai berikut :
Gambar 3.4 Hubungan antara TC,TR dan Y

0 3 ) N ' I o
Sumber : Soekartawi, 1986 86,

Peningkatan produksi tanpa diikuti oleh perkembangan harga vang wajar
diterima oleh petani akan dapat merugikan atau dapat mengurangi pendapatannya,

sehingpa tidak mendorong keinginan petani untuk berproduksi dan berakibat dapat

menurunnya produksi pada tahun- tahun mendatang.
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Apabila seorang petans telah sadar akan tujnan usabataninyva, maka tujuan dan
pengelolaan pembiayaan usahatani adalal untuk memaksiniumkan pendapatannya,

disinilah pemerintah mulai berperanan.

3.4.  Efisiensi Biaya Usahatani

Usahatani dikatakan berhasil jika usahatani tersebut harus produktif dan
clisien. Usahatani yang produkiif berarti usahatani tersebui produktivitasnya tinggi,
sedangkan usahatani yang secara ekonomis menguntungkan (Mubyarto, 1987: 70).

Dalam kaitannya dengan konsep efisiensi ini. dikenal adanya konsep efisiensi
tehnis (technical efficiency) dan efisiensi ekonomi (econommnic efficiency). Efisiensi
iehnis akan tercapai kalau pefani mampu mengalokasikan faktor produksi sedemikian
sehingga produksi yang tinggi dapat dicapai. Bila petani mendapatkan keuntungan
yang besar dari usahataninya, misalnya karena pengaruh harga maka petani tersebut
dapat dikatakan mengalokasikan faktor produksinya secara efisiensi harga (price
efficiency). Cara seperfi ini dapat ditempuh misalnya membeli fakior produks: pada
harga yang murah, menjual hasil pada saat harga relatil tinggi, dan sebagainya.
Selanjutnya kalau petani mampu meningkatkan produksinya dengan tinggi dengan
harga faktor produksi yang dapat menjual produksinya dengan harga tinggi, maka
petani tersebut telah melakukan efisiensi tehnis dan efisiensi harga yang bersamaan,
situasi demikian sering disebut dengan istilah efisiensi ckonomi. Dengan kata lain,
petam melakukan efisiensi ekonomi sekaligus juga melakukan efisiensi teknik dan
harga. Dengan pengertian efisiensi seperti ini maka produktivitas usaha pertanian
semakin tinggi bila petani atau produsen mengalokasikan faktor produksi secara
efisiensi tehmis dan efisiensi harga (Soekartawi, 1987:4).

Berusahatam tidak lepas dan hasil usahatani itu senditi yang disebut produksi,
produksi pertanian secara tehnis mempergunakan input dan output. Input adalah
semuva yang dimasukkan ke dalam proses produksi, seperfi misalnya tanah yang
dipergunakan, tenaga kerja petani dan keluarganya serta setiap pekerja yang diupah,

kegiatan perencanaan dan manajemen, makanan ternak, pupuk, insekiisida, dan lain-
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lam serta alat pertanian. Output adalah hasil tanaman dan temak vang dihasilkan oleh
usahatani (Rijanto, dkk., 1985: 34).

Aspek sumber daya yang dimnaukkan dalam klasifikasi sumber daya pertanian
adalah (1). Aspek alam (lanah), pentingnya faktor produksi alam (tanah), bukan saja
dilibat dari segi luas alau sempitnya lahan (@), akan tetapi juga segi lainnya, misalnya
aspek kesuburan tanah (b), macam penggunaan lahan (tanah sawah. tegalan dan
sebagainya) (c) dan topografi (tanah dataran rendali, pantai dan dataran tinggi. (2)
aspek modal, seringkali dijumpai adanva pemilik modal besar mampu mengusahakan
usahataninya dengan baik tanpa adanya bantuan kredit dari pthak lain. Golongan
pemilik modal yang kuat ini pada petani besar, petani kaya, petani cukupan, petani
komersial atau pada pefani sejenisnya, sebalikuya fidak demikian pada petani kecil,

Meodel dalam usahatani dapat diklasifikasikan dalam bentuk kekayaan, baik
berupa uang maupun barang yang digunakan untuk menghasilkan sesuatu baik secara
langsung maupun tidak langsung dalam suatu proses produksi. (3) aspek tenaga kerja
pasti memerlukan tenaga kerja. (4) aspek manajemen, fakior produksi manajemen
semakin penting kalau dikaitkan dengan kata efisiensi. Artinya walaupun taktor
produksi tanah, pupuk, obat- obatan, tenaga kerja dan modal dirasa cukup, tetapi
kalau tidak dikelola dengan baik (misal manajemen), maka produksi yang tinggi yang
diharapkan juga tidak akan tercapai (a) luas lahan pertanian akan mempengaruhi
skala usaha, dan skala usaha ini pada akhimya akan mempengaruhi efisien tidaknya
suatu usahaiani. Sering dijumpai, makin luas lahan yang dipakai sebagai usahatani
akan semakin tidak efisien lahan tersebui. Ial ini didasarkan pada pemikiran bahwa
luasnya lahan mengakibatkan upaya melakukan tindakan yang mengarah pada sepi
clisiensi akan berkurang karena lemahnya pengawasan terthadap penggunaan faktor
produksi seperti bibit, pupuk, obat- obatan dan tenaga kerja. Terbatasnya persediaan
tenaga kerja disekitar daerah itu yang pada akhimya akan mempengaruhi efisiensi
usahatani tersebuf, dan terbatasnya persediaan modal unhuk membiavai usahatani
dalam skala luas (ersebut. Sebaliknya pada  luas lahan yang sempit, upaya

pengawasan terhadap penggunaan fakior produksi semakin baik, penggunaan tenaga
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kerja tercukupi dan tersedianya modal juga tidak terlalu besar sehingga usaha tani
seperti ini sering lebih efisien, (b) Kesuburan lahan menentukan produktivitas
fanaman. L.ahan yang subur akan menghasilkan produksi vang lebih tinggi daripada
lahan yang tingkat kesuburannya rendah, (¢) Penggunaan lahan dapat diartikan
berbeda, misalnya lahan digunakan untuk apa saja atau lahan yang digunakan
menurut lingkungannya, misalnya lingkungan pengairan, dan sebagainya. Sehingga
muncul istilah lahan sawah yang sekaligns menggambarkan lahan yang mendapatkan
irigasi dan laban kering atau tepalan yang menggambarkan lahan vang tidak
mendapatkan irigasi, yang biasanya mendapatkan air dari hujan sering  disebut
sebagai lahan tadah hujan, (d) Topografi lahan menggambarkan penggunaan lahan
pertanian yang didasarkan pada tinggi tempat. Untuk tanah- tanah di Indonesia
pembagian laban menurut tinggi tempat sering dikategorikan lahan dataran pantai,
dataran rendah dan dataran tinggi. Pembagian klasifikasi menurut topograti i juga
menggambarkan macam usahatani yang diusahakan oleh penduduk yang bertempat
tinggal di sekitar lokasi itu. Pembagian penggunaan lahan menurut topografi sangai
penting karena mencirikan karakteristik usahatani didaerah itu (R ijanto, 1985:35- 46).

Suatu pendapatan yang besar belum fentu selalu menunjukkan efisiensi yang
tinggi, adakalanya pendapatan vang besar itu diperoleh dar invesatsi vang
berlebihan. Karena itulah analisa pendapatan sclaln diikuti dengan pengukuran

cfisiensi (Soeharjo dan Dahlan Patong 1973 : 135).

3.5 Produktivifas Tenaga Kerja

Tenaga kerja merupakan salah satv fakior produksi pertama vang penting dan
merupakan penentu dalam usahatani, baik itu dari dalam mavpun dari luar keluarga.
Pengetahuan tentang tenaga kega dalam usahatani sanpat diperlukan agar dapat
membantu dalam pengpunaannya secara efisien dan produkiif guna menngkatkan

produksi dan pendapatannyva.
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Tenaga kerja menurut sumbernya dalam usahatani dibagi menjadi dua sumber,
vaitu (1). Tenaga kerja yang berasal dan keluarga pelani, (2). ‘Tenaga kerja yang
berasal da ~ehuarga petani (Socharjo dan Dahlan Patong, 1973 81).

Fakio: enaga kenja dalam usaha tani diharapkan dapat imembantu petani dalam
penggunaan tenaga kerja baik tenaga kerja manusia, temak maupun tenaga kerja jenis
lain secara efisien guna meningkatkan produksi usabatani, pendapatan dan
kesejahteraan petani. Produktivitas tenaga kerja juga dipengaruhi beberapa faktor
cdiantaranya  pendidikan, ketrampilan dan hngkungan.  Faktor tersebut saling
mempengaruhi tentang peningkatan produktivitas kerja baik secara langsung atau
tidak langsung (Soeharjo dan Dahlan Patong, 1973:81).

Dalam usahatant ferdapat pencurahan tenaga kerja dari golongan pria, wanita,
anak- anak dan ternak. Besamya curahan tenaga kerja itu layaknya dinyatakan dalam
jam per satuan kerja.

Prestasi kena dari tenaga kerja dimlai dengan upah vang diterima per satuan
vkuran fenaga kerja. Penjumlahian jam kena itu sesungguhnya baru dapat dilakukan
selelah diadakan penyeragaman satuan kerja. Penentuan satuan kerja dalam usaha tani
hingga kim sebenarnya belum tercapai, untuk ity maka secara tidak sempumna maka
dipergunakan jam atau Hari Kerja Pria (HKP) sebagai satuan kerja dalam usahatani.
Untuk kapasitas kerja seorang wanita, anak- anak dan termmak diukur dengan kapasitas
kerja scorang pria. Pendapatan yang diterima petani mencerminkan produktivitas

kerja.
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IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1. Analisis Deskriptif

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 30 responden usahatam
tembakau di desa Selopuro kecamatan Wlingi kabupaten Blitar, diperoleh revenuve dan
cost yang bervariasi antara petani yang satu dengan petani yang lain baik untuk
pembelian bibit, pupuk, obat- obatan dan biaya lain- lain dalam proses produksi
tembakau. Begitu pula dengan tingkat produkiivitas tenaga kerja baik untuk petani
dengan lahan luas, laban sedang dan lahan sempit.

Biaya usahatani tembakau musim lanam tahun 1998 masing- masing sirata
dapat dilihat pada tabel 8 sebagai benkut:
Tabel 8. Biaya Usahatani Tembakau Per Hektar Masing- Masing Strata, Musim

Tanam Tahun 1998
Faktor Produksi Strata I Strata II Strata U1

Luaslahan (ba) | 0,142-0,330 0,339-0,620 0,637-1,280
Bibit Rp) | 253.000-267.000 | 268.170-288.500 | 289.650-322.500
Pupuk Rp) | 277.500-610.500 | 666.000-1.110.000 | 1.216.000-1.892.500
Obat- obatan (Rp) | 221.550-397.900 | 415.500-618.100 | 664.450-896.250
Tenaga kerja (Rp) | 58.050-174.150 | 181.900-367.650 | 541.800-832.100
Lain-lain (Rp) | 56.380-90.010 | 93.790-138.000 161.750-224.010

Sumber: Data primer, diolah (lampiran 1)

Rata- raia biaya usahatani tembakan musim tanam tahun 1998 masing-
masing siraia dapat dilihat pada tabel 9 sebagai berikut:
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Tabel 9. Rata- Rata Biaya Usahatani Tembakau Per Hektar Masing- Masing
Strata, Musim Tanam Tahun 1998

Faktor produksi Strata 1 Strata 11 Strata 111
Luas lahan (ha) 0,142-0,330 0,339-0,620 0,637-1,280
Bibit (Rp) 259.895 277.780,83 303.668,75
Pupuk Rp) 465.150 868.541,67 1.639.750
Obat- obatan (Rp) 302.732 508.412,50 808.500
Tenaga kerja (Rp) 124.500 269.983,33 694.168,75
Lain-lain  (Rp) 74.539 114.205,83 197.012,50

Sumber :Data primer, diolah (lampiran 1).
Besamya biaya vsahatani tembakau musim tanam tahun 1998 masing- masing
dapat dilihat pada tabel 10 sebagai berikut :
Tabel 10. Prosentase Biaya Usahatani Tembakau Per hektar Masing- Masing
Strata, Musim Tanam Tahun 1998

Faktor Produksi Strata 1 Strata 11 Strata 111
Luaslahan  (ha) 0,142-0,330 0,339-0,620 0,637-1,280
Babat (%) 31,08 39,86 29,05
Pupuk (%9) 16,50 36,97 46,53
Obat- obatan (%) 19,41 39,12 41,47
Tenaga kerja (%0) 13,22 34,40 52,38
Lain- lain {%0) 20,19 3712 . 42,69

Sumber : Data primer, diolah (lampiranl)

Sedangkan besarmnya pendapatan per hekiar masing- masing strata musim

tanam tahun 1998 dapat dilihat pada tabel 11 sebagai berikut :
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Tabel 11. Pendapatan Usahatani Tembakau Per Hektar Masing- Masing Strata,

Musim Tanam Tahun 1998
Strata Pendapatan (Rp/ha) Rata- rata (Rp) | Prosentase (%)
Strata I 12.656.126,75-21.715.733 33 17.438 855,32 29,19
Strata II 1.959.632,22-20.142.637,35 18.823.231,48 37,81
Strata III 18.674.299,72-39.392.687,50 24.641.503.35 33,10

Sumber : Data Primer, diolah (lampiran 4)

Besamya pendapatan per hekiar masing- masing strata bervariasi dengan rata-
rata tertinggi diperoleh pada strata III, sedangkan raia- rata pendapatan terendah
diperoleh pada strata 1. Sedangkan prosentase tertinggi pada strata II yaifu sebesar
37,81 % dan terendah diperoleh pada strata I sebesar 29,19 %.

Variasi jumlah curahan tenaga kerja (HKP) masing- masing strata dapat dilihat pada
tabel 12 sebagai benkut :
Tabel 12. Curahan Tenaga Kerja Per Hektar Masing-Masing Strata,Musim

Tanam Tahun 1998
Strala | Curahan Tenaga Kerja (jam) | Rata- rata (jam) | Prosentase (%)
Strata I 16.100,72-27.650,84 23.164,03 46,09
Strata 11 10.261,54-17.872,32 14.665,91 35.01
Strata 11T 10.200,54-14.110,05 11.875,09 18,90

Sumber : Data primer, diolah (lampiran 6)

Berdasarkan tabel 12 tersebut dapat diketahui bahwa curahan tenaga kenja
masing- maging straia bervariasi dengan tingkat rafa- rata fertinggi terdapat pada
sirata I, sedangkan raia- rata curahan tenaga kerja terendah ierdapai pada siraia 111,
Sedangkan prosentase fetinggi pada sirata 1 yaitn sebesar 46,09 % dan terendub pada
srata I yaitn sebesar 18,90 %.
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4.2. Efisiensi Biaya Usahatani Tembakau

Tingkat efisiensi biaya usahatani adalah merupakan perbandingan antara tntal,
ratio). R/C yang lebih besar dari satu menunjukkan bahwa biaya usahatani tembakau
efisien, sebaliknya nilai R/C ratio yang kurang dari satu alau sama dengan satu
menunjukkan bahwa biaya usahatani tembakau belum efisien.

Hasil perhitungan tentang efisiensi biaya usahatani tembakau masing- masing
strata lvas lahan dapat dilibat pada tabel 13 sebagai berikut:
Tabel 13. Efisiensi Biaya Usahatani Tembakau Per Hektar Berdasar Strata Luas

Lahan, Musim Tanam Tahun 1998

Strata Total Pendapatan Total Biaya Produksi R/C Ratio
Kotor (Rp/ ha) (Rp/ ha)
1 227.666.420,00 53.277.866,69 4,27
n 281.037.192,10 55.158.414,44 5,09
m 230.045.641,9%0 32.913.615,11 6,99

Sumber: Lampiran 5

Tabel 13 menunjukkan bahwa biaya usabaiani tembakau pada ketiga strata
tersebut sudah efisien karena nilai R/C ratio ketiga strata tersebut lebih besar dari
satu. Nilai efisiensi biaya usahatani tembakau menunjukkan perbedaan antara
berbagai strata, dimana nilai efisiensi terbesar adalah pada strata I yaitu sebesar
6,99, kemudian secara berturut- turut strata II sebesar 5,09 dan strata I sebesar 4,27.

Kemudian unfuk menguji apakah perbedaan perbedaan efisiensi anfar strata
fuas lahan digunakan uji perbedaan statistik (Anio Dajan, 1986: 264) sebagai berikut:

a. Uji perbedaan antara efisiensi strata III (lahan lvas) dengan strata 11 (lahan sedang)
menghasilkan nilai t- hitung (dari lampiran 14) sebagai berikut:
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6,99 - 5,00
t:
V(S-l).4.57+(12~1).0,275. I/ 1/8+1/12
8+12-2
1,9
. 2,987
0,636

Nilai {- abel pada taraf nyata (level of significant) 0,05 dan (n;+ny-2) sebanyak 18
adalah 1,734

Hi diterira Hi diterima

b
-2.987 -1,734 1,734 2,987

Gambar 4.1. : Uji statistik perbedaan antara efisiensi srata lahan luas dengan
efisiensi lahan sedang
Berdasarkan gambar tersebut dapat diketahui bahwa nilai {- hitung lebih
besar daripada t- tabel atau nilai t- hitung berada pada daerah dimana Ho ditolak dan
Hi diterima. Hal fersebut berarti terdapai perbedaan nyata antara efisiensi lahan luas
dengan efisiensi lahan sedang.

b. Uji perbedaan aniara efisiensi strata TI (lahan sedang) dengan strata I (lahan
sempit) menghasilkan nilai t- hitung (dari lampiran 14) sebagai berikut :
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5,09-427
7
l/{l’.l-l). 0,275+(10-1)3,908 . t/ 1/1241/10
12+10-2
0,82
e 14,162
0,1507

Nilai - tabel pada taraf nyata (level of significant) 0,05 dan (nyins-2) sebanyak 20
adalah 1,725.

Hi diterima Hi diferima

s
4,162 1,725 1,725 4,162

Gambar 4.2 : Uji statistik perbedaan antara efisiensi strata lahan sedang dengan
efisiensi lahan sempit

Berdasarkan gambar tersebut diatas dapat diketabui bahwa nilai - hitung lebih

besar daripada nilai t- tabel atau nilai t- hitung berada pada daerah dimana Ho ditolak

dan Hi diterima. Hal tersebut berarti terdapat perbedaan nyaia anfara efisiensi lahan
sedang dengan lahan sempil.

¢. Uji perbedaan antara efisiensi strata III (lahan luas) dengan strata T (lahan sempit)

menghasilkan nilai i- hitung (dari lampiran 14) sebagai berikut:
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6,99 - 4,27

V(s-l). 4,57 +(10-1)3,908 . Vus +1/10
8+10-2

2,72

: 2,804
0,97
Nilai t- tabel pada taraf nyata (level of significant) 0,05 dan (n;+n;-2) sebanyak 16
adalah 1,746 :

Hi diterima Hi diterima

T

2,804  -1,746 1,746 2,804

Gambar 4.3. : Uji statistik perbedaan antara efisiensi strata lIahan luas
dengan efisiensi lahan sempit
Berdasarkan gambar fersebut dapat diketahui bahwa nilai - hitung lebih besar
daripada t- tabel atau milai - hitung berada pada daerah dimana Ho ditolak dan Ha
ditenma. Hal tersebut berarti terdapat perbedaan nyata antara efisiensi lahan luas
dengan efisiensi lahan sempil.

4.3. Produktivitas Tenaga Kerja Usahatani Tembakau

Pembagian pekerjaan usahatani tembakau di desa Selopuro didasarkan atas
spesifikasi pekerjaan, kemampuan fisik dan keterampilan dalam bekerja. Pekerjaan-
pekerjaan berat seperti mencangkul dan membajak biasanya dikerjakan oleh pna.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Sedangkan pekerjaan- pekerjaan yang lebih ringan seperti menylang, menanam dan
panen banyak dilakukan oleh tenapa kerja wanita. Tenaga anak- anak, yaitu mereka
vang berumur kurang dari 15 {ahun, diperlukan unfuk membantu tenaga pria dan
wanifa. Beberapa pekerjaan yang tidak dapat dilakukan oleh fenaga manusia diganti
oleh tenaga hewan atau mesin Kemarmnpuan kerja dari masing- masing lenaga kerja
ini biasanya diperhitungkan dengan selara kerja pria. Proses produksi usahatani
dipengaruhi oleh musim, demikian pula sifat pekerjaan dalam usahatani. Pada waktu
tertentn tidak diperlukan banyak pekerjaan, sehingga ada tenaga kerja yang
menganggur. Dilain pihak, ada saai- saat yang memerlukan banyak tenaga kerja dari
luar keluarga. Tenaga kerja ini banyak diperlukan pada waktu pengolahan tanah,
penanaman dan panen. Pada saal- saal yang mendesak, permintaan tenaga kerja
bertambah, upah tenaga kerja akan naik dengan tiba- tiba sehingga mempengaruhi
biaya produksi.

Tenaga kerja dari luar keluarga diperoleh dengan cara :
a. Upahan

Tenaga upahan itu bervariasi dari satu fempat ke fempat lainnya. Upah
umumnya tidak rasional karena daya mampu tidak diukur secara jelas, tetapi dihitung
sama unfuk untuk sefiap tenaga kerja. Upah untuk pria berbeda dengan wanita
maupun anak- anak. Upah tenaga kerja inipun berbeda untuk satu dan lain pekerjaan.
Unfuk fernak biasanya berdasar dari kerja untuk safu tahapan pekerjaan. Upah ini
diperhitungkan untuk sepasang ternak dan tenaga operatornya. Untuk ienaga mekanik
hampir sama dengan tenaga temak tersebut. Pembayaran upah itu dapat harian
mingguan ataupun setelah usai pekerjaan, atau bahkan borongan.
b. Sambatan

Tenaga kega luar keluarga dengan sistem sambatan atau tolong- menolong
dianfara para pefani fembakau di desa Selopuro, umumnya tidak berdasarkan
pertimbangan ekonomi. Sistem ini lebih ferikat dengan adat istiadat, dengan sulitnya
tenaga kerja dan kesulifan ekonomi sistem ini mulai ditemukan.
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¢. Arisan Tenaga Kerja

Sefiap peserta arisan akan mengembalikan dalam bentuk tenaga kerja kepada
anggota lainnya. Untuk meningkatkan produkiivitas tenaga kerja dalam memberikan
latihan keferampilan kepada pekerja serta penyuuhan dan menggunakan penemuan-
penemuan ilmiah.

Hubungan antara jumlah biayas dan waktu dalam pemakaian tenaga kerja
dalam usahatani tembakau diketahui dari tingkat produkiivitas ienaga kerja atau
Efisiensi Kerja (EK) yaifu perbandingan antara pendapatan fofal dengan banyaknya
tenaga kerja pada berbagai straia luas lahan. Hasil perhitungan nilai produktivitas
tenaga kerja usahatani tembaakau dapat dilihat pada tabel 14 sebagai benkut :

Tabel 14.ProduktivitasTenaga Kerja Usahatani Tembakau Per Hektar Berdasar
Strata Luas Lahan, Musim Tanam Tahun 1998

seas | Total Pendapataan | Curaban Tenaga Kerja | Produkiivitas Tenaga
(Rp/ha) (HKP/ha) Kena (Rp/HKP)
1 1.743.885.533 20 231.640,32 752,84
il 225.878.777,80 175.991,03 1.283,47
Ii 197.132.026,80 95.000,77 2.075,06

Sumber: Lampiran 7

Tabel 14 menunjukkan bahwa nilai efisiensi kerja terbesar adalah pada sirata
111 yaitu sebesar 2.075,06, sedangkan untuk strata II sebesar 1.283,47 dan strata 1
sebesar 752,84. Berarti dari ketiga strata tersebut yang paling efisien dalam
penggunaan tenaga kerja secara berturut- turut adalah strata 111 (lahan luas), strata 11
(lahan sedang) dan strata I (lahan sempif).

Kemudian untuk menguji perbedaan produkiivilas ienaga kerja aniar siraia
luas lahan digunakan uji perbedaan statistik (Anto Dajan,1986:264) sebagai benkut:

a. Uji perbedaan antara produktivitas tenaga kerja strata I (Jahan luas) dengan strata
II (lahan sedang) menghasilkan mlai t- hitung (dan lampiran 16) sebagai berikut :
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2075,06 — 1283,47

V(S-1).69845,59'*'(12-1).61?.58,?6 ‘ V 1/8+1/12

8+12-2

191,59
- :6,830
115,89

Nilai t- tabel pada taraf nyaia (level of significant) 0,05 dan (n; +n,-2) sebanyak 18
adalah 1,734.

6,830 -1,734 1,734 6,830

Gambar 4.4 :Uji statistik perbedaan anfara produkiivitas tenaga Kkerja
strata lahan luas dengan lahan sedang
Berdasarkan gambar tersebut dapat diketahui'bahwa nilai 1- hitung lebih besar

daripada nilai t- tabel atau nilai t- hitung berada pada daerah dimana Ho ditolak dan
Hi diterima. Hal tersebut berarti terdapat perbedaan nyata antara produktivitas tenaga
kerja lahan luas dengan lahan sedang.

b. Uji perbedaan anfara produktivitas tenaga kerja sirata II (Jahan sedang) dengan

strata 1 (lahan sempit) menghasilkan nilai t- hitang (dani lampiran 16) sebagai
berikut:
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128347 - 752.34

1/(12-1).61258,76+(10-1).20834,75 . |/ 112+1/10
12+10-2

530,63
- 5,974
88,82

Nilai {- tabel pada faraf nyaia (level of significant) 0,05 dan (n;+n3-2) sebanyak
20 adalah 1,725.

Hi diferima Hi diterima
Ho ditolak
T A
-5,974 -1,725 1,725 5,974

Gambar 4.5 :Uji stafisfik perbedaan anfara produkfivifas fenaga kerja
strata lahan sedang dengan Iahan sempit
Berdasarkan gambar tersebut dapat diketahui bahwa nilai t- hitung lebih besar

daripada milai t- {abel atau nilai t- hitung berada pada daerah dimana Ho ditolak dan
Hi diterima. Hal tersebut berarti terdapat perbedaan nyata antara produktivilas tenaga
kerja lahan sedang dengan lahan sempit.

. Uji perbedaan antara produktivitas tenaga kerja strata 111 (lahan luas) dengan
strata 1 (lahan sempit) menghasilkan nilai t- hitung (dari lampiran 16) sebagai
berikut:
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2075,06 - 752,84

L (8-1) 69845,59 + {10-1). 20834,75 . L 1/8+1/10

97,46
Nilai t- tabel pada taraf nyata {level of significant) 0,05 dan (n;+n3-2) sebanyak 16
adalah 1,746.

- 13,567 -1,746 1,734 2,987
Gambar 4.6: Uji statistik perbedaan antara produktivitas tenaga kerja
strata lahan sedang dengan Iahan sempit
Berdasarkan gambar tersebut dapat diketabui bahwa nilai t- hitung lebih besar
daripada nilai t- tabel atau nilai t- hitung berada pada daerah dimana Ho ditolak dan
Hi diterima. Hal tersebut berarti terdapat perbedaan nyata antara produktivitas tenaga
kerja lahan luas dengan lahan sempit.
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4.4. Pembahasan

Berdasarkan teoni ekonomi yang diambil dari asumsi dasar mengenai sifat dari
fungsi produksi, yaitu semua produsen dianggap tunduk pada hukum yang disebut The
Law Of Deminishing Return, dimana bila satu macam input ditambah penggunaannya
sedang input lain ielap maka iambahan output yang dihasilkan dari setiap tambahan
satu unit input yang ditambahkan tadi mula- mula menaik, tetapi kemudian menurun
bila mput tersebut ditambah. Kurva yang menunjukkan tingkat produksi total (QQ) pada
berbagai tingkal penggunaan input variabel {input lain dianggap tetap) adalah kurva
TPP (Total Physical Product).

Menurut para pakar ekonomi dan para sarjana ekonomi baik S.2 dan 5.3 yang
telah melakukan penelitian tentang efisiensi biaya usahatani dan produktivilas tenaga
kerja serta dengan menggunakan uji statistik yang ada maka efisiensi biaya dan
produkiivitas ienaga kerja usahatani tembakau pada lahan luas (sirata IIT) lebih efisien
dibanding lahan sedang (strata 1I) dan lahan sempit (strata I).

Efisiensi biava usaha tami tembakau dipengaruhi oleh besarnya total
pendapatan kotor dan tolal biaya yang digunakan selama proses produksi. Dengan
demikian efisiensi biaya usahatani tembakau juga akan dipengaruli oleh besarrya
produksi yang dihasilkan, tingginya harga produksi tembakau, besamya biaya tetap
ataupun biaya vanabel baik biaya untuk fenaga kena, pupuk, obal- obatan, bibat
tembakau yang digunakan dan biaya lain- lain termasuk didalamnya biaya pengairan,
pajak, sumbangan, biaya untuk peralaian, biaya iak ierduga dan lain- lain yang
menyusun biaya total.

Pada strata III (lahan luas) didapatkan efisiensi biaya vang tertinggi yaiiu
sebesar 6,99, Hal ini berarti dengan pengelvaran biaya per hektar lahan sebesar Rp
1,00 akan didapat pendapatan kotor sebesar Rp 6,99. Kondisi tersebut disebabkan oleh
beberapa hal yaitu:

1. Kemampuan petani pada strata 11l dalam menekan biaya bibit tembakau yaitu
sebesar Rp 349.388,20 dibanding strata 11 dan strata 1 masing- masing sebegar
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Rp 640.365,18 dan Rp 1.178.507,01 (lampiran9). Hal tersebut karena strata III

mendapatkan barga vang rendah dari bibit tembakau, bahkan mengusahakan

sendiri dengan menanam sendiri bibit tembakau tersebut disamping juga dijual
pada petani yang lain, dengan sendirinya diperoleh harga bibit tembakan yang
rendah.

Pengeluaran untuk biaya obat- obatan yang dibutuhkan pada strata I1I lebih rendah

dibanding pada strata 71 dan strata 1 yaitn Rp 915.868,86 (lampiran 10) Hal

tersebui karena umummya pada strata 1T jamang terkena penyakit yang disebabkan
oleh bakten, virus dan cendawan seperti pada strata I dan strata 11 yang terkadang

harus menggunakan penyemprotan dengan fungisida Antracol 70 WP, Dithane M

45 untuk mengatasi hama dan penyakit yang dengan sendirinya akan menambah

pengeluaran bagi strata I dan strata [T

3. Pengehuaran untuk menekan biaya lain- lain pada strata 111 lebih rendah dibanding
pada strata 1T dan 1. Dalam lampiran 10 terlihat biaya lain- lain rata- rata per
hekiar yang dikeluarkan sebesar Rp 223.193,17 dibandingkan pada straia 11 dan
siraia I masing- masing sebesar Rp 258.208,85 dan Rp 325.187,89.

4. Jumlah produksi pada strata III lebih tinggi dibanding pada strata Il dan strata 1,
masing- masing rata- rafa sebesar Rp 1.448.20 kp/ha, Rp 1.181,79 kp/ha dan
Rp1.177,20 kg/ha (lampiran 12).

Jadi pada sirata IIT fakior yang sangat berpengaruh adalah tingginya produksi
yang dihasilkan juga kemampuan menekan biaya bibit, biaya cbai- obatan dan biaya
lamn- lain. Sedangkan dalam masalah tenaga kerja, strata III menggunakan tenaga
kerja dan luar keluarga dengan cara sewa, dengan sendirinya akan memperbesar
biaya upah tenaga kerja.

Efisiensi biaya pada urutan yang kedua terletak pada usahatani strata II (laban
sedang) yaitu sebesar 5,09. Hal ini berarti dengan biaya Rp 1,00 per hekiar luas lahan,
maka pendapatan kotor yang didapat sebesar Rp 5,09. Efisiensi biaya strata I lebih
rendah daripada strata 11, hal tersebut karena :

(=]
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. Biaya rata- raia bibit tembakau per hekiar strata II lebih tinggi daripada strata TI1.
Lebih tingginya biaya bibit tembakau pada strafa II fersebut karena petani tidak
mengusahakan bibit sendiri tetapi membeli dari petani lain.

2. Biaya rata- raia pupuk per hekiar strata II lebih tinggi daripada strata ITI, hal ini

karena pupuk yang digunakan pelani straia 11 aniara lain pupuk Urea, ZA, TSP,
NPK dan pupuk kandang. Dalam perhitungan penggunaan pupuk dikonversikan
sebagai pupuk Urea, karena pupuk ini merupakan yang terbanyak digunakan.
Rata- rata penggunaan pupuk pada strata IT sebesar Rp 1.950.422,32, sedangkan
pada strata TII sebesar Rp 1.843.129,61 (lampiran 10).

3. Biaya rata- rata obat- obatan per hektar strata II lebih tinggi daripada strata III

yaita masing- masing sebesar Rp 1.950.951,08 dan Rp 915.868,86 (lampiran 10).
. Biaya lain- lain rata- rala per hektar yang dikeluarkan strata II lebih tinggi
daripada strata III, masing- masing rata- raia sebesar Rp 258.208,85 dan Rp
223.193,17 (lampiran 10)
. Produksi rata- rata pada straia 11 lebih rendah dibanding straia T, masing- masing
mata- rata sebesar Rp 1.181,79 kg/ha dan Rp 1.448,20 kg/ha (lampiran 12).
- Harga rata- rata produksi tembakau pada sirata 11 lebih rendah dibanding dengan
strata IIl masing- masing rata- rafa sebesar Rp 4.816,67 dan Rp 4.85625
{lampiran 12).

Efisiensi uruian yang ketiga adalah strata I yaitn sebesar 4,27, berarti dengan

pengeluaran biaya per hekiar sebesar Rp 1,00 akan didapatkan pendapatan kotor dari
per hektar luas lahan sebesar Rp 4.27. Efisiensi biaya strata I lebih rendah daripada
strata 1I dan strata IT1, hal tersebut disebabkan karena :

1. Biaya raia- rata bibit fembakan per hekiar pada strata I lebih besar dibanding straia

I dan strata Il yaitu masing- masing sebesdar Rp 1.178.507,01, Rp 640,365,18
dan Rp 349.388,20 (lampiran 9).
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Biaya lain- lain rata- rata per hekiar yang dikeluarkan strata 1 lebih tinggi
daripada sirata 1I dan sirata ITI yaitu masing~- masing sebesar Rp 325.187,89, Rp
258.208,85 dan Rp 223.193,17 (lampiran 10).

Sedangkan produksi rata- raia per hektar pada strata I lebih rendah dibanding

ua

dengan strata 11 dan strala I yaitu masing- masing sebesar Rp 1.177,20 kg/ha,
Rp 1.181,79 kg/ha dan Rp 1.448.20 kg/ha (lampiran 12).

4. Dalam penggunaan tenaga kerja sirata 1 menggunakan dari dalam keluarga,
dengan sendirinya akan mengurangi biaya fenaga kerja yailu sebesar
Rp524.827 45 (lampiran 9).

Dalam pembahasan produktivitas tenaga kerja usahafami pada fabel 11,
menunjukkan semakin luas lahan maka produktivitas tenaga kerja semakin tinggi.
Secara beruruian berdasar tingginya tingkat produktiviias, yaitu straia II produktiviias
ienaga kerja sebesar 2075,06, hal ini berarti dengan menggunakan tenaga kerja yang
produkitif satn orang per hektar, akan menghasilkan pendapatan sebesar Rp 2.075,06.
Pada strata 11 produkiivitas tenaga kerja sebesar 1283,47, berarti dengan
menggunakan fenaga kerja yang produktif satu orang per hekiar akan menghasitkan
sebesar Rp 1.283,47 dan pada strata I (urutan ketiga ), sebesar 752,84, berarti dengan
menpgunakan fenaga kerja yang produktif satu orang per hektar akan menghasitkan
pendapatan sebesar Rp 752,84

Hal ini berarti dengan lahan luas menghasilkan tingkat produksi yang besar
atas pemakaian lenaga kerja atau menghasilkan tingkai produktivitas tenaga kerja
yang tinggi. Sedangkan pada lahan sempit dengan cumhan tenaga kerja yang banyak
belum tendu ditkuti dengan produktivitas yang tinggi pula.

Secara keseluruhan dari hasil penelitian ini, didapatkan bahwa pemakaian
biaya pada ketiga sirata lahan berbeda, dimana pemakaian biaya pada ketiga strata
dari yang paling rendah berfurui- turut adalah strata III, strata I dan strata IT dan
menghasilkan biaya yang paling efisien pada strata T, atau semakin luas lahan
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garapan maka penggunaan biaya akan semakin efisien. Sedangkan dilihat dari
produkiivitasnya, tingkai produkfivitas akan semakin tinggi bila curahan tenaga kerja
yang digunakan semakin sedikit, sebaliknya pendapatan yang didapatkan semakin

Curahan tenaga kerja yang paling sedikit terdapat pada sirata T, kemudian
strata IT dan strafa I, sedangkan tingkat pendapatan tertinggi terdapat pada sirata 1
{Rp 225.878.777,80), baru kemudian strata III dan sirata 1. Berdasarkan hal tersebut
maka produktivitas tenaga kerja tertinggi terdapat pada strata III dan kemudian strata
il dan strata L.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesiumpulan

1. Tingkat efisiensi biaya usahatani tembakau pada ketiga straia luas lahan sudah
efisien, dari hipotesis yang ada terdapat perbedaan efisiensi biaya usahatani
tembakau ketiga strata luas Iahan. Hal ini dibuktikan biaya usahatani tembakau
dengan pemilikan lahan luas (strata II1), lebih efisien dibanding lahan sedang
{strata IT) dan lahan sempit (strata 1), dengan menggunakan uji statistik yaitu nilai
t- hitung lebih besar dari nilai t- tabel. Uji perbedaan antara efisiensi [ahan luas,
lahan sedang dan lahan sempit adalah sebagai berikut ;

a Uji perbedaan antara efisiensi lahan luas dengan lahan sedang menghasilkan
nilai t- hitung yaitu 2,987 lebih besar dari nilai t- tabel pada taraf nyata (level
of significant) 0,05 dan sebanyak 18 adalah 1,734.

b. Uji perbedaan antara efisiensi lahan sedang dengan lahan sempit
menghasitkan nilai t- hitang yaitu 4,162 lebih besar dari nilai t- tabel pada
taraf nyata (level of significant) 0,05 dan sebanyak 20 adalah 1,725.

c. Uj perbedaan antara efisiensi lahan luas dengan lahan sempit menghasilkan
nilai t- hitung yaitu 2,804 lebih besar dan nilai t- tabel pada taraf nyata {level
of significant) 0,05 dan sebanyak 16 adalah 1,746,

2. Tingkat produktivitas tenaga kerja usahatani tembakau pada ketiga strata luas
lahan sudah efisien, dari hipotesis yang ada terdapat perbedaan produktivitas
tenaga kerja usahatani tembakau ketiga strata luas lahan Hal ini dibuktikan
produktivitas tenaga kerja usahatani tembakau dengan pemilikan lahan luas (strata
1), lebih efisien dibanding lahan sedang (strata 11} dan lahan sempit (strata 1),
dengan menggunakan uji statistik yaitu nilai t- hitung lebih besar dariA nilai t-
tabel. Uji perbedaan antara produktivitas tenaga kerja lahan luas, lahan sedang
dan lahan sempit adalah sebagai berikut:
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a. Uji perbedaan antara produktivitas tenaga kerja lahan luas dengan lahan
sedang menghasitkan nilai t- hitung vaitu 6,830 lebih besar dari milai (- tabel
pada taraf nyata (level of sigmficant) 0,05 dan sebanyak 18 adalah 1,734,

b.  Uji perbedaan antara produktivitas wenaga kerja lahan sedang dengan lahan
sempit menghasilkan nilai t- hitung yaitu 5974 lebih besar dari nilai t- tabel
pada taraf nyata (level of significant) 0,05 dan sebanyak 20 adalah 1 725,

¢. Ujp perbedaan antara produktivitas tenaga kerja lahan luas dengan lahan
gempit menghasilkan nilai t- hitung yaitu 13,567 lebih besar dari nilai t- tabel
pada taral nvata (level of sigmificant) 0,05 dan sebanyak 16 adalah 1,746

5.2. Saran

Dalam rangka meningkatkan efisiens) biaya dan produktivitas tenaga kerja
usahatani tembakau, maka dapat dikemukakan saran dari penulis, bahwa lahan luas
{strata I1I) lebih efisien dibanding strata II (lahan sedang) dan strata I (Jaban sempit)
maka sebaiknya petani yang memiliki lahan sedang dan lahan sempit bergabung
menjadi satu menjadi pemilikan lahan luas. Hal ini dapat dilakukan dengan cara
gotong- royeng, penyuluhan kepada petam mengenal penggunaan faktor- fakior
produksi luas lahan, bibit, pupuk, obat- obatan, dan tenaga kerja serta perbaikan
manajemen dalam pengelolaan dan pengalokasian tepmaga kerja yang digunakan
sehingga banyaknya tenaga kerja yang dicurahkan sesuai dengan luas lahan garapan.
Dengan demikian bila petani mengolah lahan yang luas (strata 111) maka diperoleh
hasil produksi dan kenntungan yang lebih besar dibanding Jahan sedang (strata IT) dan
{ahan sempit (strata I).
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LAMPIRAN 1
Biaya Usahatani tembakau, Responden, Musir tanam Tahun 1998
No Strata Luas Bibit Pupuk Obat- Tenaga Lain- Biaya
Lahan Tembakau obatan Kerja Lain- Total
2 Rp) (Rp) (Rp) (Rp) Rp) (Rp)
1 I 0.142 253000 277500 225000 58050 56380 869930
2 0.15 255000 376000 221550 96750 61090 1010390
3 0178 256250 395000 250000 99500 64050 1064800
4 0.214 257500 415000 257500 104500 66100 1100600
5 0.25 258200 462500 328300 116100 74880 1239980
6 0.25 258000 475000 232570 136450 79590 1180610
7 0271 261500 512500 356500 143200 81240 1354940
B8 0285 266000 555000 375500 154800 85180 1436480
9 0.3 266500 572500 382500 162500 86870 1470870
10 033 267000 610500 397900 174150 90010 1539560
11 [ 0.339 268170 666000 421250 181900 93790 1631110
12 0.34 268250 672500 415500 182500 95010 1633760
13 0357 272850 721500 444600 193500 98310 1730760
14 0372 275500 776000 491300 212850 105720 1861370
15 04 277200 845000 495650 243800 110110 1971760
16 0428 277500 852500 510250 251550 112450 2004250
17 045 277800 888000 514700 290250 117100 2087850
18 0455 280250 943500 538000 309600 120000 2191350
19 0475 281250 955000 535000 325100 123680 2220030
20 0.571 282500 975000 555250 332800 126800 2272350
21 06 283600 1017500 561350 348300 129500 2340250
22 0.62 288500 1110000 618100 367650 138000 2522250
23 ] 0637 289650 1216000 664450 541800 161750 2873650
24 0655 290500 1438000 721550 599850 175570 3225470
25 0714 299500 1549000 768250 68880 191000 2876630
26 0.86 302000 1660000 825000 696600 198960 3682560
27 0955 305500 1745000 845000 7159850 204090 3815540
28 1.01 308500 1795000 862500 723600 207410 3897010
29 1.25 311200 1822500 885000 754650 213310 3986660
30 1.28 322500 1892500 896250 832100 224010 4167360

Sumber ‘Data Primer , diolah tahun 1999

Keterangan Strata |

Sirata li
Strata il

: Lahan sempit (0,142-0,33) ha
: Lahan sedang (0,339-0,620) ha
- Lahan luas (0,637-1,28) ha
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LAMPI

2

Produksi, Harga Dan Pendapatan Kotor Responden Usahatani Tembakau Pada Berbagai
Strata Luas Lahan, Musim Tanam Tahun 1998

No Strata Luas Produksi Harga Pendapatan Kotor
Lahan (ha) Kering (Kg) (Rp) {Rp)
1 | 0.142 178 14800 2667100
2 0.15 215 19850 4267750
3 0.178 234 18900 4656600
4 0.214 240 20000 4800000
5 0.25 280 18800 5544000
] 0.25 274 18800 5452600
7 0.271 2986 18800 5860800
8 0.285 320 18850 6352000
B 03 336 19850 6660600
10 0.33 360 18800 7164000
11 I 0.339 400 19900 7960000
12 0.34 415 18800 8217000
13 0.357 430 18800 8557000
14 0.372 435 18800 8613000
15 04 445 18850 8833250
18 0.428 480 19800 8504000
17 0.45 485 18700 8751500
13 0.455 575 18750 11356250
19 0475 580 18850 11711500
20 0.571 660 19850 13488000
21 0.6 700 18750 13825000
22 0.62 750 18850 14887500
23 il 0.837 760 18900 15124000
24 0.855 785 18800 15820500
2% 0.714 850 16800 16830000
26 0.86 1250 18850 24812500
27 0.955 1560 18800 30888000
28 1.01 1750 18900 34825000
28 1.25 1810 18800 37818000
30 1.28 2100 18800 41760000

Sumber : Data Primer, diolah tahun 1888.
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LAMPIRAN 4

Pendapatan Kotor, Biaya Total dan Pendapatan Per Hektar Usahatanl
Tembakau, Musim Tanam Tahun 1998

No. Strata  Pendapatan Kotor Biaya Total Pendapatan
(Rp/ha) (RpMa) (Rp/ha)

1 | 18782394 36 6126267,61 12656126,75
! 28451666,66 6735933,33 21715733,33
3 2616067415 5982022 47 20178651 68
4 22429906,54 5142990,65 17286915,89
- 22176000,00 4959920,00 17216080,00
6 21810400,00 4722440,00 17087960,00
7 21626568,26 4999778 .60 16626789 ,66
8 22287719,29 5040280,70 17247438 .59
9 22232000,00 4902900,00 17329100,00
10 21709090,90 4665333,33 17043757 57
11 i 23480825 95 4811533 92 18669292 03
12 24167647 05 4805176 47 19362470,58
13 23969187 ,67 4848067 23 1912112044
14 23153225,80 500368280 18149543,00
15 22083125,00 4929400,00 17153725,00
16 22205607 47 4682827,10 17522780,37
17 21670000,00 4639666,67 17030333,33
18 24958791,20 4816153,85 2014263735
19 24655789 .47 4673747 37 19982042,10
20 2363922942 3979597,20 195963222
21 23041666,66 3900416,67 19141249,99
22 2401209677 4068145,16 19843951 61
23 fl 23742543 17 4511224 49 19231318,68
24 2415343511 492438168 1922905343
25 23571428,57 489712885 18674299,72
26 28851744 18 4282046,51 24569697 67
27 32343455 49 3995329 84 28348125 65
28 3448019801 3858425,74 30621772,27
29 30254400,00 3189328,00 27065072,00
30 32648437 50 3255750,00 39392687,50

Sumber: Lampiran 1 dan 2 (dlolah)
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LAMPIRANS
R/C, TingKkat Efisiensi Usahatani Tembakau Pada Berbagai Strata Luas Lahan

Total Pendapatan Kotor (Rp)

R/C =
Total Biaya Produksi (Rp)

Total Pendapatan Kotor : strata | = Rp. 227.666.420,00
strata 1l = Rp. 281.037.192.10
strata 11 = Rp. 230.045.641,90

Total Biaya Produksi : sfrata I =Rp. 53.277.866.69
sirata 11 =Rp. 55.158.414,44
strata Il =Rp. 32.913.615,11

Rp 227.666.420,00

R/C strata I =
Rp 53.277.866,69

R/C strata I = 4,27

Rp 281.037.192.10

Il

R/C strata I
Rp 55.158.414 44

R/C strata i1

5,09

7

Rp 230.045.641,90
R/C strata ol =

Rp 32.913.615.11

R/ICstrata III = 6,99
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LAMPIRAN7

Uji EK (Efisiensi Kerja). Produktivitas Tenaga Kerja Usahatani Tembakau
Pada Berbagai Strata Luas Lahan

.
B = =

JCTE.

Y = Pendapatan : Strata [=Rp. 174.388.553.20

Strata  11=Rp.225.878.777,80
Strata  III1=Rp.197.132.026,80

JCTE = Jumlah Curahan Tenaga Kerja (dalam jam)
Strata 1= 231640,32
Strata i1l = 17599103
Strata  [lI= 95000,77

174388553,20
EK Strata 1 =

231640,32

I

752,84

225878777.80
EK Strata 11

il

175991.,03

Il

128347

197132026,80
EK Strata Il =

95000.77

= 2075.06
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LAMPIRAN 8
Blaya Usahatanl Tembakau Per Hektar

No. Bibit Pupuk Obatl- obalan Tenaga Kerja _ Lain- lain
1 1781690.14 195422535  1584507.04 408802.82 397042 .25
2 1700000 2506666.67 1477000 645000 407266 .67
3 1439606.74 2219101.12 140449438 558988.76 359831 .46
4 120327103 193925234 120327103 488317.76 308878 .51
5 1032800 1850000 1313200 464400 299520
6 1032000 1900000 930280 541800 318360
7 964944 65 189114391 1315498.15 528413.28 299778.6
8 93333333 1947368 42 1317543 86 543157 89 298877.19
9 88833333 1908333.33 1275000 541666 67 289566.67
10 80903091 1850000 120575758 527727.27 272757 58
11 79106195 1964601.77 124262537 536578.17 276666 67
12 78897059 197794118 12220588 536764.71 279441.18
13 764285.71 2021008 4 1245378.15 542016.198 275378.15
14 7405814 208602151 132069892 572177 42 284193 .55
15 693000 2112500 1239125 609500 275275
16 648364 49 199182243 11921729 587733 65 262733.65
17 617333.33 197333333 114377778 645000 26022222
18 615934.07 2073626.37 118241758 680439.56 263736.26
19 592105.26 2010526.32 112631579 68442105 260378 95
20 494746 .06 170753065 972416.198 582837.13 222066.55
21 472666 67 169583333  935583.33 580500 215833.33
22 46532258 179032258 99693548 592983 87 222580.65

23 45470958 1908948.19 104309262 85054945 253924 65
24 44351145 219541985 1101603.05 915801.53 2680458
25 419467.79 2169467.79 107598039 964705.88 267507

26 351162.79 193023256  959302.33 810000 231348.84
27 319895.29 182722513 884816.75 749685 .86 213706.198
28 30544555 177722772 8539604 71643564 205356 44
29 248960 1458000 708000 603720 170648

30 251953.13 1478515.63 700195.31 650078.13 175007.198

Sumber : Data primer, diolah tahun 1998
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LAMPIRAN 9

Biaya rata- rata Bibit Tembakau Per hektar Masing- masing Strata Luas
Lahan

11785070,13
I —  =Rpl.178.507,01
10
7684382,11
L =Rp640.365,18
12
2795105,58
H. ———  =Rp349.388,20
8

Biaya Tenaga Kerja Rata- rata Per Hektar Pada Masing- masing Strata Luas
Lahan

5248274 45
I — =Rp 524.82745
10
7150952,37
IL =Rp 595.912,70
12
6260976,49
B S S =Rp 782.622,06
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LAMPIRAN 11
Produksi Per Hektar Pada Masing- masing Strata Luas Lahan

No Strala Produksi Tembakau Per Heklar
1 1260,56
2 1433,33 °
3 1314 61
4 1121,50
5 | 1120,00
6 1096,00 -
7 1092,25
8 112281
9 1120,00
10 1090,91
1 1179,94
12 1220,59
13 1204 48
14 1169,36
15 111250
16 Il 1121,50
17 1100,00
18 1263,74
19 1242 11
20 1190,89
21 1166,67
22 120968
23 1193,09
24 1213,74
25 119048
26 1} 1453 49
27 1633,51
28 173267
29 1528,00
30 1640,63

Sumber : Lampiran 2 diolah
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LAMPIRAN 12
Produksi Rata- rata Per Hektar Pada Masing- masing Strata Luas Lahan

11771,97

L —— =1FM20kg
10
148181,46

0L~ =1181,79kg
12
11585,61

m ————al=14850 kg
8

Harga rata- rata Produksi Tembakan Pada Masing- masing Strata Luas Lahan

48750
I ——= S\ = Rp487500
10
57800
. —————  =Rp4.816,67
12
38850
M —————  =Rp4.856,25
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Perhitimgan Standar Deviast Eftsiensi Biaya (R/C) Pada Strata Sempit Usahatan!
Tembakau, Musim Tanam Tahun 1998
No. Lusas Lahan (ha) Ey E, (Ey - E;)*
1 0,142 3,07 4,92 342
2 0,150 10,40 4,92 30,03
3 0,178 4,37 4,92 0,30
4 0,214 4,36 492 0,31
5 0,250 4,47 4,92 0,20
6 0,250 4,62 4,92 0,09
7 0,271 4,33 4,92 0,35
8 0,285 442 4,92 0,25
9 0,300 4,53 4,92 0,15
10 0,330 4,65 4,92 0,07
JUMLAH 35,17
Perhitungan Standar Deviasi Efisiens] Biayn (R/C) Pada Strata Sedang Usahatani
Tembakau, Musim Tanam Tahun 1998
No. Luas Lahan (ha) E, K, E; - )
1 0,339 4,88 5,13 0,0600
2 0,340 5,03 R B 0,0100
3 0,357 4,94 513 0,06400
4 0,372 4,63 5,13 (,2500
) 0,400 448 5,13 0,4200
6 0428 4,74 5,13 0,1500
7 0,450 4,67 5,13 0,2100
8 0,455 5,18 5,13 0,0025
9 0,475 5,28 5,13 0,0225
10 0,571 5,94 5,13 0,6642
1 0,600 5.94 5. 13 0,6084
12 0,620 3,20 513 0,5929
JUMLAH 3,0305
Perhitmgan Standar Deviasi Efisiensi Biaya (R/C) Pada Strata Luas Usahstani
Tembakau, Musim Tanam Tahun 1998
No, Luas Lahan (ha) E, E, (E;- ﬁ,)?
1 0,637 3,26 7,28 4,08
2 0,655 4,90 7,28 5,66
3 0,714 4,81 7,28 6,10
4 0,860 6,74 7,28 0,29
5 0,955 8,10 7,28 0,67
6 1,010 8,94 7,28 2,76
7 1,250 2,49 7,28 4,88
g 28 10,03 7,28 7,56
JUMLAH 32,00

Sumber Lampiran 4 (diolah)
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LAMPIRAN 14

Untuk mencari varians diadakan perhitungan deviasi standart masing- masing

unit usahatam, sehingga masing- masing terlihat pada lampiran 13. Dan hasil
perhitungan deviasi standait pada lampiran 13, maka dapat diketahui varians efisiensi

biaya pada strata luas :
T(E- EY
332 ey R
-
32
: 4571
8-1

Untuk varians efisiensi biaya pada strata sedang :
T(E2- E2)
S

nz-

: 0,275

Sedangkan varians efisiensi biaya pada sirata sempit

Y(E - Ea)

13-}
3547

= . 3,908
10-1
a Untuk menguji perbedaan antara efisiensi strata 11 (lahan luas) dengan strata 11
(iahan sedang) digunakan up perbedaan statistik sebagai berikut;
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( Ei- By ) pEi-pr)
£

l/ (m=1)S)° =) Vl/nﬁl/ng

itz

- Untuk menguji perbedaan antara efisiensi strata 11 (lahan sedang) dengan strata I
(laban sempit) digunakan uji perbedaan statistik sebagai berikut:
( Ez- Ex)-( pEp-pE;)

l/ (m-1)Sy"H{ms-1)S% . l/ Un; + 1/ny
notnz—

- Untuk menguji perbedaan antara efisiensi strata Il (lahan luas) dengan strata 1

E

(laban sempit) digunakan uji perbedaan statistik sebagai berikut -

{ Ei- Ex)~( pE;-pEs)
t

V(&'J)Siz""(ﬂr:)&:z . Vlfn;ﬂfn;

nytiz-;



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember 7

LAMPIRAN 15

Perhitungan Standar Devias! Produktivitas Tenaga Kerja (EK) Pada Strata Sempit Usashatan{
Tembakau, Musim Tanam Tahun 1998

No, Luas Lahan (ha) Ps Py (P3- P3)*
1 0,142 58413} 768,05 33760,39
2 0,150 808,84 768,05 1663,82
3 0,178 821,99 768,05 2309,52
4 0,214 625,19 768,05 20406,98
5 0,250 524,53 768,05 20595,98
6 0,250 681,09 768,05 7562,04
7 0,271 760,16 768,05 62,25
8 0,285 856,21 768,05 7772,19
L 0,300 859,58 768,05 8377,74
10 0,330 1058,57 TE6R,05 84401 87

JUMLAH 187512,78

Perhitumgan Standar Deviasi Produktivitas Tenaga Kerja (EK) Pada Strata Sedang Usahatan!
Terbakau, Musim Tanam Tahun 1998

HNo. Luas Lahan (ha) P, P, Pz Po)?
1 0,339 1044 59 1214 34 7276506
Z 0,340 1125,64 1314,34 35607,69
3 0,357 1149,54 1314,34 27159,04
4 0,372 1217,14 1314,34 2447 84
5 0,400 112138 131434 3723356
6 0,428 1317,50 131434 3,99
) 0,450 1173,45 1314,34 19849 99
8 0,455 1421,88 1314,34 11564 85
g 0,475 1504,78 1314,34 26267,39
10 0,571 1915,86 1314,34 361826,31

ta 0,600 154926 1314,34 5518741
12 0,620 1231410 1314,34 6927,23

JUMLAH 673846,36

Perhitungan Standar Deviasi Produktivitas Tenags Kerja (EK) Pada Strata Luss Usahatani
Tembakau, Musim Tanam Tahun 1998

No. Luas Lahan (ha) Py P, ®;- B,y
] 0,637 1885,32 2064,23 32008,79
2 0,655 1857,59 2064 23 4270009
3 0,714 1662,75 2064,23 161186,19
4 0,860 21€66,25 2064,23 10408,08
5 0,955 2452,14 2064,23 150474,17
& 1,010 2366,26 206427 9122218
7 1.250 204049 206423 563,59
b2 1,280 2083,10 2064,23 356,08

JUMLAH 488019 11

Sumnber Lampiran 6 (diolah)
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LAMPIRAN 16
Untuk mencari varians diadakan perhitungan deviasi standart masing- masing

unit usahatani, seluingga masing- masing terlthat pada lampiran 15. Dari hasil

perhitungan deviasi standart pada lampiran 15, maka dapat diketahui varians efisiensi

biaya pada strata luas :
(P Py Y
e N e
-
48891911
1 09845,59
8-1
Untuk varians efizienst biaya pada strata sedang
AR )
D2
L{khy|
673846,36
- 1 61258,76
12-1

Sedangkan varians efisiensi biaya pada strata sempit :

. Z(PsPsy
>
Ny
187512,78
S : 20834,75
10-1

a. Untuk menguji perbedaan antara produktivitas tenaga kerja strata I (lahan luas)
dengan sirata I (Jaban sedang) digunakan uji perbedaan statistik sebagai berikut:
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( Pi- P2 )-( uPy-puP3)

f /
l/ (ﬂ1-1)312+(ﬂ3-3)332 - // lfﬂl“'l!ﬂa
-2

b. Untuk menguji perbedaan antara produktivitas tenaga kerja strata II (lahan sedang)
dengan strata 1 (1ahan sempit) digunakan uji perbedaan statistik sebagai berikut:

( Po— Py )-{(1P21Ps)
t L —

V(m—: )5 Hiw-1)S:" . Tm+1/n:

nynz-o

¢. Untuk menguji perbedaan antara produktivitas tenaga kerja strata 11 (Jahan luas)
dengan strata 1 (lahan sempit) digunakan uji perbedaan statistik sebagai berikut :

( Py - P:)-(uP)-uPs)

!/(m-])1:i|2-!“(n3-1)332 ; Vl/n;ﬂ/ng

nytns-;
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